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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui pengaruh penggunaan LKPD 
berbasis audio visual pada metode pembelajaran demonstrasi terhadap 
peningkatan minat baca dan hasil belajar siswa pada materi gelombang berjalan 
dan stasioner, (2) mengetahui keefektifan penggunaan LKPD berbasis audio 
visual pada metode pembelajaran demonstrasi pada materi gelombang berjalan 
dan stasioner untuk meningkatkan hasil belajar peserta duidik ranah kognitif, (3) 
Mengetahui sumbangan minat baca peserta didik terhadap hasil belajar pada 
penggunaan LKPD berbasis audio visual pada metode pembelajaran demonstrasi 
pada materi gelombang berjalan dan stasioner. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental design pada 
peserta didik di SMA Negeri 1 Sewon dengan populasi 335 peserta didik yang 
terdistribusi merata pada 10 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel penelitian adalah 
peserta didik kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, dan XI MIPA 3. Kelas eksperimen 
diberi pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual, kelas 
control kedua dan kelas kontrol pertama diberi pembelajaran model konvensional, 
seperti yang biasa dilaksanakan di sekolah berupa ceramah dan demonstrasi. 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon semester genap tahun ajaran 
2017/2018. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes, angket, dan lembar 
observasi. Penelitian ini menggunakan analisis ANAKOVA. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh penggunaan 
LKPD berbasis audio visual terhadap peningkatan minat baca dan hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik SMA N 1 Sewon berdasarkan uji ANAKOVA dengan 
sig. kurang dari 0,05, (2) Pembelajaran fisika dengan menggunakan LKPD 
berbasis audio visual tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional, (3) Sumbangan minat baca peserta didik terhadap hasil belajar pada 
penggunaan LKPD berbasis audio visual pada metode pembelajaran demonstrasi 
pada materi gelombang berjalan dan stasioner sebesar  19,7 % 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran pada manusia. Proses belajar 
mengembangkan potensi diri, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta proses untuk 
lebih mengenal diri sendiri. Perkembangan zaman yang semakin modern ini 
menimbulkan munculnya persaingan pada setiap aspek kehidupan. Oleh karena 
itu, untuk dapat mengikuti perkembangan zaman setiap orang harus dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, perlu adanya optimalisasi di 
bidang pendidikan. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Seperti yang terdapat pada UU Sisdiknas Tahun 
2003 Pasal 33 yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 




Fisika adalah salah satu mata pelajaran sains yang mempelajari gejala-gejala 
alam. Fisika juga merupakan mata pelajaran yang tidak hanya menekankan pada 
kemampuan berhitung matematis peserta didik, namun juga kemampuan untuk 
mempelajari dan memahami konsep-konsep pada fenomena alam yang terjadi. 
Namun, mata pelajaran fisika banyak dianggap sulit bagi peserta didik, 
dibutuhkan bahan ajar yang lebih menarik. Berdasarkan penelitian dari Palupi 
Yuliani (2016), LKPD berbasis visual dapat meningkatkan minat membaca dan 
hasil belajar peserta didik, juga berdasarkan penelitian dari Kristanto Budhi 
(2013), dan Dhimas Gayuh Ar-raazaq (2018), bahwa media pembelajaran audio 
visual dapat meningkatakan minat dan hasil belajar peserta didik. Maka, pada 
penelitian ini digunakan Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis audio 
visual. Perbedaannya yaitu jika penelitian dari mereka merupakan penelitian 
pengembangan sedangkan pada penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. 
SMA N 1 Sewon merupakan salah satu sekolah yang menggunakan 
Kurikulum 2013 yang sudah direvisi. Namun berdasarkan hasil observasi, saat 
pembelajaran di kelas masih sering dilaksanakan dengan metode ceramah dan 
demonstrasi, serta kurangnya variasi media dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, peneliti ingin mencoba menerapkan LKPD berbasis audio visual pada 
metode pembelajaran demonstrasi di SMA N 1 Sewon. Metode demonstrasi 
dipilih karena keterbatasan alat percobaan Gelombang stasioner dan berjalan. 
LKPD tersebut membantu peserta didik untuk memahami konsep materi 
Gelombang berjalan dan stasioner. Demonstrasi juga dapat menarik perhatian 
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peserta didik, selain itu juga dapat menjadi langkah awal untuk memperkenalkan 
percobaan fisika kepada peserta didik. 
Membaca merupakan salah satu cara belajar yang efektif untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Berdasarkan pengalaman ketika menjadi 
observer dalam beberapa penelitian, sebagian besar peserta didik tidak membaca 
LKPD yang diberikan dan hanya fokus untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat membaca peserta didik 
cenderung masih kurang. Selain itu, LKPD yang sudah ada selama ini hanya 
berisi ringkasan materi dan tugas-tugas saja. Pembelajaran fisika di SMA N 1 
Sewon selama ini hanya menggunakan buku pegangan. Oleh karena itu, peneliti 
ingin meneliti LKPD yang disertai dengan video detail percobaan untuk lebih 
memperjelas langkah atau alur percobaan. Selain itu dengan adanya video 
percobaan peserta didik menjadi lebih tertarik untuk membacanya.  
Berdasarkan hasil penelitian Palupi Yuliyani (2016), Kristanto Budhi (2013) 
dan Dhimas Gayuh Ar Razaaq (2018) LKPD berbasis media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar peserta didik, sehingga penelitian ini 
menggunakan LKPD berbasis audio visual. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 
akan dicoba di implementasikan LKPD berbasis audio visual dengan materi 
gelombang berjalan dan stasioner. Hal ini berdasarkan obervasi yang telah 
dilakukan di SMA N 1 Sewon alat yang digunakan masih terbatas dan materi 
tersebut terdapat pada semester genap. 
Melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu langkah untuk 
meningkatkan minat baca peserta didik dalam pembelajaran fisika. Jika minat 
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baca peserta didik tinggi, maka proses pembelajaranpun menjadi lebih mudah. Hal 
tersebut tentu akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode demonstrasi 
dapat menjadi sebuah cara untuk membiasakan peserta didik untuk setidak-
tidaknya melihat percobaan-percobaan fisika. Memperkenalkan alat- alat 
laboratorium, mengerti bagaimana harus merawat dan menjaganya. Ketika mereka 
sudah tertarik dan terbiasa dapat mulai dikenalkan metode eksperimen. 
B. Identifikasi Masalah 
Berikut adalah identifikasi masalah yang dapat diidentifikasikan 
berdasarkan latar belakang masalah. 
1. Kurangnya variasi media pembelajaran berupa LKPD yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar. 
2. Peserta didik masih menganggap mata pelajaran fisika dirasa sulit, 
sehingga dibutuhkan bahan ajar atau media pembelajaran berupa 
LKPD yang menarik. 
3. Adanya pengaruh penggunaan LKPD berbasis audio visual terhadap 
proses pembelajaran. 
4. Alat percobaan pada materi Gelombang berjalan dan stasioner masih 
terbatas. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka dalam 
penelitian ini akan dibatasi beberapa permasalahan antara lain sebagai berikut: 
1. Pengaruh LKPD berbasis audio visual pada metode pembelajaran 
demonstrasi ini guna meningkatkan minat baca dan hasil belajar 
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peserta didik ditinjau dari segi kognitif serta minat baca peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran fisika. 
2. Penelitian ini dibatasi pada materi Gelombang berjalan dan stasioner 
pada kelas XI semester genap. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah, maka masalah pada penelitian ini dirumuskan: 
1. Adakah pengaruh penggunaan LKPD berbasis audio visual pada metode 
pembelajaran demonstrasi terhadap peningkatan minat belajar siswa dan 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif pada materi gelombang berjalan 
dan stasioner? 
2. Apakah penggunaan LKPD berbasis audio visual pada metode 
pembelajaran demonstrasi pada materi gelombang berjalan dan stasioner 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik ranah kognitif? 
3. Apakah minat baca peserta didik melalui penggunaan LKPD berbasis 
audio visual pada metode pembelajaran demonstrasi pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner berkontribusi terhadap hasil belajar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini untuk: 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis audio visual pada 
metode pembelajaran demonstrasi terhadap peningkatan minat baca dan 
hasil belajar siswa pada materi gelombang berjalan dan stasioner. 
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2. Mengetahui keefektifan penggunaan LKPD berbasis audio visual pada 
metode pembelajaran demonstrasi pada materi gelombang berjalan dan 
stasioner untuk meningkatkan hasil belajar peserta duidik ranah kognitif. 
3. Mengetahui sumbangan minat baca peserta didik terhadap hasil belajar 
pada penggunaan LKPD berbasis audio visual pada metode 
pembelajaran demonstrasi pada materi gelombang berjalan dan 
stasioner. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkaya 
ilmu pengetahuan, mengembangkan metode pembelajaran, dan 
menjadi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama 
pembelajaran fisika pada peserta didik SMA kelas XI. 
2. Bagi guru, sebagai salah satu bahan masukan dalam memberikan 
pembelajaran khususnya mata pembelajaran fisika dan memberikan 
informasi bagi guru tentang LKPD berbasis audio visual. 










A. Landasan Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran adalah suatu proses pengalaman yang terjadi berulangkali 
melahirkan pengetahuan. Ada empat unsur utama dalam pembelajaran, yaitu 
tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian (Sudjana,1989: 22). Pembelajaran 
merupakan suatu proses belajar. Belajar dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 
atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku sikap dan memperkokoh kepribadian (Suyono, 2014). 
Fisika menguraikan dan menganalisa struktur dan peristiwa-peristiwa 
dalam alam,teknik dan dunia sekeliling kita. Dalam pada itu akan ditemukan 
aturan-aturan atau hukum-hukum dalam alam, yang mungkin dapat menerangkan 
gejala-gejalanya berdasarkan logika anatara sebab dan akibat. (Herbert, 1986:4)   
Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
penentuan dan pemahaman mendasar suatu hukum-hukum. Fisika juga 
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda. Tujuan sains termasuk fisika, 
umumnya dianggap merupakan usaha untuk mencari keteraturan dalam 
pengamatan manusia pada alam sekitarnya (Giancoli, 2001: 2). 
Syah M (2004: 91) menyatakan bahan belajar yaitu perubahan kemampuan 
bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Lebih lanjut, 
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menurut Syah M, belajar yakni proses memperoleh pengetahuan yang lebih sering 
dikaitkan dengan ranah kognitif karena tidak mengikutsertakan perolehan 
ketrampilan non kognitf. 
Fisika bukan sekedar kumpulan fakta dan prinsip tetapi lebih dari itu fisika 
juga mengandung cara-cara bagaimana memperoleh fakta dan prinsip tersebut 
beserta sikap fisikawan dalam melakukannya. Terdapat berbagai hubungan di 
antaranya aspek fisika dan keberanian individu untuk dapat memunculkan suatu 
ide, fisika sering diasosiasikan dengan kreativitas dan pemecah masalah, serta 
fisika dikaji melalui eksplorasi yang melibatkan nilai-nilai kemandirian, 
kebebasan, hak untuk berbeda, dan toleransi (Koes supriyono. 2003). Oleh sebab 
itu, konsep-konsep tentang hakikat fisika yang telah disajikan memiliki implikasi 
terhadap pembelajaran fisika. Haruslah ada keajegan antara pembahasan hakikat 
fisika dan hakikat pembelajran fisika. 
Mundilarto (2002: 18) menyatakan bahwa fisika adalah bangun 
pengetahuan yang menggambarkan usaha, temuan, wawasan, dan kearifan yang 
bersifat kolektif dari umat manusia. Serta, fisika merupakan aktivitas manusia 
yang bertujuan menemukan keteraturan alam melalui pengamatan, pengukuran 
dan eksperimen. 
Pengetahuan fisika harus dapat dipahami tidak hanya dengan 
mendengarkan penjelasan langsung dari guru, tetapi juga dengan menemukan dan 
mengembangkan pola pikir peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, hakikat pembelajaran fisika adalah suatu proses terciptanya interaksi 
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antara pendidik dan peserta didik pada pembelajarn fisika secara efektif dan 
eesien sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.  
2. Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga 
dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 
Endang Widjajanti (2008:1) mengatakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat 
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 
pembelajaran yang akan dihadapi. 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 
terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga 
dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 
Menurut Trianto (2009: 222) lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat berupa 
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen 
atau demonstrasi. Trianto (2009: 223) menambahkan bahwa LKPD memuat 
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.   
15 
 
Menurut Depdiknas (2008: 13), LKPD (student worksheet) adalah lembaran 
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik biasanya berupa 
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dengan mengacu 
Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapainya. 
Berdasarkan definisi LKPD di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau langkah-
langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan 
indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. 
Wulandari (2013: 8-9) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam 
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk 
mengarahkan peserta didiknya menemukan konsepkonsep melalui aktivitasnya 
sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat mengembangkan ketrampilan proses, 
meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. 
Manfaat secara umum antara lain (1) membantu guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran, (2) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, (3) 
membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari 
melalui kegiatan belajar mengajar, (4) membantu peserta didik untuk menambah 
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 16 kegiatan belajar secara 
sistematis, (5) melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 
keterampilan proses, (6) mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan 
konsep. Berdasarkan uraian pandangan mengenai manfaat LKPD tersebut, pada 
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penelitian ini disintesis bahwa manfaat LKPD yang akan dibuat dan 
dikembangkan yaitu mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 
membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis, dan mengaktifkan peserta 
didik dalam mengembangkan konsep. 
Yunitasari (2013: 10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD 
meliputi (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) informasi 
pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, menurut Widyantini 
(2013: 3), LKPD sebagai bahan ajar memiliki unsur yang meliputi (1) judul, (2) 
mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat, (5) petunjuk belajar, (6) kompetensi yang 
akan dicapai, (7) indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, (8) informasi 
pendukung, (9) alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (10) langkah kerja, 
serta (11) penilaian.  
Berdasarkan uraian pandangan mengenai unsur dalam LKPD tersebut, pada 
penelitian ini disintesis bahwa LKPD yang 17 akan dibuat dan dikembangkan 
memuat unsur judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, 
alat dan bahan, langkah kerja dan tugas, dan penilaian. 
Jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka LKPD dapat dibagi 
menjadi lima macam bentuk yaitu: LKPD yang membantu peserta didik 
menemukan suatu konsep,LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, LKPD yang berfungsi 
sebagai penuntun belajar, LKPD yang berfungsi sebagai penguatan LKPD yang 
berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 
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3. Media Audio-Visual dan Implementasinya 
Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 
kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media Audiovisual 
merupakan seperangkat alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang 
dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang 
diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.  
Menurut Andre Rinanto (1982:21), “Media audio visual terdiri dari “software” 
dan “hardware”. Sedangkan, Rohani (1997: 97-98) mengemukakan bahwa “Media 
audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi), meliputi 
media yang dapat dilihat dan didengar”. Selanjutnya, Djamarah S.B (2008: 21) 
mengungkapkan bahwa “Media audio visual, yaitu media yang mempunyai unsur 
suara dan unsur gambar”. Berdasarkan beberapa pengertian media audio visual 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audio visual, terdiri dari media visual 
yang disinkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan terjalinnya 
komunikasi dua arah antara guru dengan anak didik di dalam proses belajar 
mengajar. Artinya, media audio visual merupakan perpaduan yang saling 
mendukung antara gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan dan 
pemikiran bagi yang menonton. 
Ronal Anderson (1994:99 dalam Nur) menyatakan bahwa media video adalah 
merupakan rangkaian gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga 
mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video (video tape). 
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Rangkaian gambar elektronis tersebut kemudian diputar dengan suatu alat yaitu 
video cassette recorder atau video player. Tujuan dari pembelajaraan mengunakan 
media video, antara lain, untuk ranah kognitif yaitu dapat mengembangkan mitra 
kognitif yang menyangkut kemampuan mengenal kembali dan kemampuan 
memberikan rangsangan gerak dan serasi, dapat menunjaukan serangkaian gambar 
diam tanpa suara sebagai media foto dan film bingkai, melalui video dapat pula 
diperoleh pengetahuaan tentang hukum-hukum dan prinsip – prinsip tertentu, 
video dapat digunakan untuk menunjukan contoh dan cara bersikap atau berbuat  
dalam suatu penampilan, khususnya yang menyangkut interaksi siswa. Untuk 
ranah afektif yaitu, video merupakan media yang baik sekali untuk 
menyampaikan informasi dalam matra afektif, dapat menggunakan efek dan 
teknik, video dapat menjadi media yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap 
dan emosi. Untuk ranah psikomotorik, video merupakan media yang tepat untuk 
memperlihatkan contoh keterampilan yang menyangkut gerak, melalui video 
siswa dapat langsung mendapat umpan balik secara visual terhadap kemampuan 
mereka sehingga mampu mencoba ketrampilan yang  menyangkut gerakan tadi.  
Manfaat menggunakan media berbasis audio visual yaitu, film dan video dapat 
melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka 
membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-lain. Film merupakan pengganti alam 
sekitar dan bahkan dapat menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat 
dilihat, film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. disamping mendorong dan 
meningkatkan motivasi, film dan video menanamkan sikap dan segi-segi afektif 
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lainnya,film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang 
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa, film dan video dapat 
menyajikan eristiwa yang berbahya bila dilihat secara langsung, film dan video 
dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kecil, kelompok yang heterogen, 
maupun perorangan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Palupi Yuliyani (2016) dan 
Kristanto Budhi (2013) menyatakan bahwa media audiovisual sudah tidak 
diragukan lagi dapat membantu dalam pengajaran apabila dipilih secara bijaksana 
dan digunakan dengan baik. Beberapa manfaat alat bantu  audiovisual di 
antaranya membantu memberikan telaah mendalam konsep pertama atau kesan 
yang benar, mendorong minat, meningkatkan pengertian yang lebih baik, 
melengkapi sumber belajar yang lain menambah variasi metode mengajar, 
menghemat waktu, meningkatkan keingintahuan intelektua, cenderung 
mengurangi ucapan dan pengulangan kata yang tidak perlu, membuat ingatan 
terhadap pelajaran lebih lama, dapat memberikan konsep baru dari sesuatu diluar 
pengalaman biasa. 
4. Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Sehubungan dengan 
pendapat ini, Wahidmurni, dkk. (2010: 18), menjelaskan bahwa seseorang 
dianggap telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya 
perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi 
kemampuan berpikir, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek. Nana 
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Sudjana (2005 : 38) menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan 
faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang 
dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor 
kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, 
minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, 
faktor fisik dan psikis. 
Tingkatan hasil belajar ranah kognitif dijelaskan dalam Taxonomy Bloom yang 
meliputi aspek-aspek (1) kemampuan peserta didik mengambil pengetahuan dari 
memori jangka panjang di masukkan dalam kategori mengingat/C1; (2) 
kemampuan peserta didik dalam mengkontruksi makna dari materi pembelajaran 
termasuk apa yang ditulis, diucapkan, dan digambar oleh pendidik di cakup dalam 
kategori memahami/C2; (3) kemampuan peserta didik dalam menerapkan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu di kaitkan dengan aspek mengaplikasikan/C3; 
(4) kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah menjadi bagian-bagian 
penyusunannya serta menentukan hubungan antar bagian dan tujuan yang masuk 
dalam kategori menganalisis/C4; (5) kemampuan peserta didik dalam mengambil 
keputusan berdasarkan kriteria dan standar tertentu masuk kategori 
mengevaluasi/C5; (6) kemampuan peserta didik dalam memadukan bagian-bagian 
untuk membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu 
produk yang orisinal sebagai bagian dari aspek mencipta/C6. (Anderson & 
Krathwohl, 2010: 100-102). 
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Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa factor 
yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. M. Dalyono (2009: 55) 
mengemukakan faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Factor internal meliputi kesehatan, intelegensi dan 
bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. Sedangkan factor eksternal meliputi 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Dalam hubungan dengan sebaran outer yang akan di teliti dengan materi 
gelombang berjalan dan stasioner dapat di tampilkan KD dan indicator serta ranah 




Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif kode A 
Materi Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pembelajaran Ranah Kognitif Jumlah 
Soal 















Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 1      1 
Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan.    8   1 
Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan.   5,  
6 
  7 3 
Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 
 16     1 
Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang.   10 9   2 
Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat 
gelombang 
  3, 
4,  
   2 
Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 2      1 
Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  12,
13 
 11  3 
Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang 
stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
  14, 
15 
   2 
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Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  17    2 
Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
   20    1 
 Membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
 18   19   2 





Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif Kode B 
Materi Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pembelajaran Ranah Kognitif Jumlah 
Soal 















Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 1      1 
Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan.    8   1 
Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan.   5,  
6 
  7 3 
Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 
 16     1 
Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang.   10 9   2 
Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat 
gelombang 
  3,  
4 
   2 
Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 2      1 
Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  12,
13 
 11  3 
Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang 
stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
  15 14,   2 
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Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  17    1 
Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
 20     1 
 Membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
 18, 
19 
    2 




5. Minat Baca 
Slameto (1987: 57) mengatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
diminati sesorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari karena 
minat menambah dorongan untuk belajar. 
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 
diajarkan di Sekolah Dasar. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan 
satu dengan yang lain dan merupakan satu kesatuan. Kegiatan membaca merupakan 
kegiatan reseptif, suatu bentuk penyerapan yang aktif. Dalam kegiatan membaca, 
pikiran dan mental dilibatkan secara aktif, tidak hanya aktifitas fisik saja. Banyak 
ahli yang memberikan definisi tentang membaca. Berikut ini akan dikemukakan 
berbagai pendapat mengenai kegiatan membaca.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 83), membaca adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Membaca merupakan suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dengan 
kata lain, membaca adalah memetik serta memahami arti atau makna yang 
terkandung di dalam bahan tulis. 
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Farida Rahim (2008:28) menyatakan bahwa minat baca ialah keinginan 
yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Seseorang yang 
mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya 
untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri 
atau dorongan dari luar. Herman Wahadaniah (1997:16) minat baca adalah suatu 
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap 
kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan 
kemauannya sendiri atau dorongan dari luar. Minat membaca juga merupakan 
perasaan senang seseorang terhadap bacaan karena adanya pemikiran bahwa 
dengan membaca itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi dirinya.  
Menurut Herman Wahadaniah (Yunita Ratnasari, 2011: 16) minat baca 
adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang 
terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk 
membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan dari luar. Minat membaca 
juga merupakan perasaan senang seseorang terhadap bacaan karena adanya 
pemikiran bahwa dengan membaca itu dapat diperoleh kemanfaatan bagi dirinya. 
Hurlock (1980:116) mengemukakan bahwa minat sendiri terdiri dari dua 
aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif didasari pada konsep 
perkembangan di masa anak-anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya 
dengan minat. Minat pada aspek ini berpusat pada apakah hal yang diminati akan 
menguntungkan dan mendatangkan kepuasan pribadi. Misalnya kegiatan membaca, 
ketika siswa melakukan kegiatan membaca tentu saja mengharapkan sesuatu yang 
didapat dari proses membaca sehingga banyak manfaat yang didapat dari kegiatan 
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membaca. Jumlah waktu yang dikeluarkan pun berbanding lurus dengan kepuasan 
yang diperoleh akibat membaca sehingga kegiatan membaca akan menjadi tetap, 
yang pada gilirannya ini akan menjadi sebuah kebutuhan yang sifatnya harus 
terpenuhi. Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep yang 
menampakkan aspek kognitif dari minat ditampilkan dalam sikap terhadap 13 
kegiatan yang diminati akan terbangun. Seperti aspek kognitif, aspek afektif 
dikembangkan dari pengalaman pribadi, sikap orang tua, guru, dan teman yang 
mendukung terhadap aktivitas yang diminati. Siswa yang memiliki minat baca yang 
tinggi akibat kepuasan dan manfaat yang didapat serta mendapat penguatan respons 
dari orang tua, teman, dan lingkungan, maka siswa ini akan memiliki ketertarikan 
dan keinginan sehingga mau meluangkan waktu khusus dan frekuensi yang tinggi 
untuk membaca.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat baca terkandung 
unsur keinginan, perhatian, kesadaran dan rasa senang untuk membaca. Minat baca 
adalah suatu kecenderungan kepemilikan keinginan atau ketertarikan yang kuat dan 
disertai usaha-usaha yang terus menerus pada diri seseorang terhadap kegiatan 
membaca yang dilakukan secara terus menerus dan diikuti dengan rasa senang 
tanpa paksaan, atas keinginannya sendiri atau dorongan dari luar sehingga 
seseorang tersebut mengerti atau memahami yang dibacanya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
minat membaca meliputi: 1) perasaan senang dengan kegiatan membaca, 2) 
kebutuhan akan kegiatan membaca, 3) keinginan mencari bahan bacaan, 4) 
keinginan melakukan kegiatan membaca, dan 5) ketertarikan untuk membaca. 
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Dawson dan Bamman (Rahman, 1985: 6-8) mengemukakan prinsip-prinsip 
yang mempengaruhi minat baca sebagai berikut: 1) Seseorang atau siswa dapat 
menemukan kebutuhan dasarnya lewat bahan-bahan bacaan jika topik, isi, pokok 
persoalan, tingkat kesulitan, dan cara penyajiannya sesuai dengan kenyataan 
individunya. 2) Kegiatan dan kebiasaan membaca dianggap berhasil atau 
bermanfaat jika siswa memperoleh kepuasan dan dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya, yaitu rasa aman, status, kedudukan tertentu, kepuasan efektif 
dan kebebasan yang sesuai dengan kenyataan serta tingkat perkembangannya. 3) 
Tersedianya sarana buku bacaan dalam keluarga merupakan salah satu faktor 
pendorong terhadap pilihan bahan bacaan dan minat baca. 4) Tersedianya sarana 
perpustakaan sekolah yang relatif lengkap dan sempurna serta kemudahan proses 
peminjamannya merupakan faktor besar yang mendorong min 15 . 5) Adanya 
program khusus kurikuler yang memberikan kesempatan siswa untuk membaca 
secara periodik di perpustakaan sekolah sangat mendorong perkembangan dan 
peningkatan minat baca siswa. 6) Saran-saran teman sekelas sebagai faktor 
eksternal dapat mendorong timbulnya minat baca siswa. 7) Faktor guru yang berupa 
kemampuan mengelola kegiatan dan interaksi belajar mengajar, khususnya dalam 
program pengajaran membaca. 8) Faktor jenis kelamin juga berfungsi sebagai 
pendorong pemilihan buku bacaan dan minat baca siswa.  
Harris dan Sipay dalam Mujiati, 2001: 24 mendeskripsikan bahwa minat 
baca dipengaruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor personal dan golongan 
institusional. Faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu 
sendiri meliputi: 1) usia, 2) jenis kelamin, 3) intelegensi, 4) kemampuan membaca, 
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5) sikap, 6) kebutuhan psikologis. Faktor institusional yaitu faktor yang 16 berasal 
dari luar individu itu sendiri yang meliputi: 1) tersedianya buku-buku, 2) status 
sosial ekonomi, 3) pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.  
Dengan demikian minat membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh 
seorang siswa melainkan harus dibentuk. Perlu suatu upaya, terutama dari kalangan 
pendidik, di samping dari lingkungan keluarganya sebagai lingkungan terdekat, 
untuk melatih, memupuk, membina, dan meningkatkan minat baca. Minat sangat 
memegang peranan penting dalam menentukan langkah yang akan kita kerjakan. 
Walaupun motivasinya sangat kuat tetapi jika minat tidak ada, tentu kita tidak akan 
melakukan sesuatu yang dimotivasikan pada kita. Begitu pula halnya kedudukan 
minat dalam membaca menduduki tingkat teratas, karena tanpa minat seseorang 
akan sukar melakukan kegiatan membaca. 
6. Materi Gelombang Berjalan dan Stasioner 
(BSE Fisika kelas XI edisi kurikulum 2013 revisi) 
1. Gelombang Berjalan 
Gelombang berjalan merupakan gelombang dengan amplitudo tetap 
yang merambat dengan kecepatan tertentu. Gelombang berjalan 




Dari grafik tersebut, gelombang berjalan ke arah sumbu x positif 
dengan amplitudo A dan cepat rambat v 
2. Persamaan Simpangan Gelombang Berjalan  
Gelombang berjalan menyimpang ke arah vertikal (sumbu y) dan 
bergerak pada arah mendatar (sumbu x). Atau secara matematis 
dinyatakan sebagai, y = f(x,t). Dari gambar di atas juga dapat diketahui 
bahwa fungsi dari simpangan merupakan fungsi sinus.  
 
Untuk lebih memahami tentang gelombang berjalan dapat dilihat 
pada gambar diatas. Seutas tali AB yang kita bentangkan mendatar. 
Ujung B diikatkan pada tiang, sedangkan ujung A kita pegang. Apabila 
ujung A kita getarkan naik turun terusmenerus, maka pada tali tersebut 
akan terjadi rambatan gelombang dari ujung A ke ujung B. Misalkan 
amplitudo getarannya A dan gelombang merambat dengan kecepatan v 
dan periode getarannya T. 
Misalkan titik P terletak pada tali AB berjarak x dari ujung A dan 
apabila titik A telah bergetar selama t sekon, maka : titik P telah 






 adalah waktu yang diperlukan 
gelombang merambat dari A ke P. 




Yp = A sin   tp …………………..……………............. (1) 
di mana     (kecepatan sudut)  maka persamaan tersebut dapat ditulis 
menjadi : 
Yp = A sin   t - 
   
  
 ) = A sin   t - 
   
 




 = k di mana k didefinisikan sebagai bilangan gelombang 
maka persamaan simpangan dapat dituliskan menjadi: 
Yp = A sin   t – kx) ……………………………….… (3) 
Persamaan tersebut yang disebut sebagai persamaan gelombang 
berjalan yang secara umum dapat dituliskan : 
Yp = A sin   t   kx) ……………………………..….. (4) 
Persamaan bertanda negatif (-) jika gelombang merambat ke arah 
kanan, dan bertanda positif (+) jika merambat ke arah kiri. 
a. Persamaan Kecepatan  
Kecepatan gelombang merupakan turunan dari simpangan 




 ωA cos (ωt – kx) ……………….…. (5) 
b. Persamaan Percepatan 
Percepatan gelombang transversal merupakan turunan 
kecepatan terhadap waktu getarnya atau turunan kedua dari 
persamaan simpangan gelombang. 
a =  
  
  
  –ω2A sin (ωt – kx) = –ω2y ..…….. (6) 
3. Fase, sudut fase, dan beda fase 
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Besaran yang juga penting untuk dipelajari adalah fase gelombang. 
Fase gelombang dapat didefinisikan sebagai bagian atau tahapan 
gelombang. Seperti halnya pada getaran, pada gelombang berjalan pun 
dikenal pengertian sudut fase, fase, dan beda fase. Pada persamaan 
gelombang berjalan berikut ini 
Yp = A sin   t – kx) = A sin (
   
 
 - 
   
 
)  






) ………………………………… (7) 
di mana θ disebut sudut fase sehingga : 







Mengingat hubungan antara sudut fase (θ) dengan fase (φ) adalah θ 







) ……………………………….…………… (9) 
Apabila pada tali tersebut terdapat dua buah titik, titik P yang 
berjarak x1 dari titik asal getaran dan titik Q yang berjarak x2 dari titik 
asal getaran, maka besarnya beda fase antara titik P dan Q adalah: 
   =( 
      
 
) = 
   
 
 ……………………………….. (10) 
4. Superposisi gelombang 
Superposisi adalah salah satu sifat gelombang. Penjumlahan 
gelombang (superposisi) terjadi ketika dua buah gelombang atau lebih 
yang menjalar dalam medium yang sama dan pada saat yang sama akan 
menyebabkan simpangan dari partikel dalam medium menjadi jumlah 
dari masing-masing simpangan yang mungkin ditimbulkan oleh 
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masing-masing gelombang. Prinsip penjumlahan simpangan akibat dua 
buah gelombang atau lebih yang merambat dalam satu medium yang 
sama dan pada saat yang sama sering disebut superposisi. 
Dalam superposisi dua gelombang atau lebih dapat menghasilkan 
sebuah gelombang berdiri yang mungkin simpangannya saling 
menguatkan atau saling melemahkan bergantung kepada beda fase 
gelombang-gelombang tersebut. Apabila beda fase antara gelombang-
gelombang yang disuperposisikan adalah 
 
 
 maka hasilnya saling 
melemahkan. Jika panjang gelombang dan amplitudo gelombang-
gelombang tersebut sama, maka simpangan hasil superposisi tersebut 
nol. 
Sebaliknya, jika fase gelombang-gelombang yang disuperposisikan 
itu sama, maka simpangan hasil superposisi itu saling menguatkan. Jika 
panjang gelombang dan amplitudo gelombang-gelombang itu sama 
maka simpangan hasil superposisi itu sebuah gelombang berdiri dengan 
amplitudo dua kali amplitudo kedua gelombang. 
5. Gelombang Stasioner 
Gelombang stasioner merupakan perpaduan dua gelombang yang 
mempunyai frekuensi, cepat rambat, dan amplitudo yang sama besar 
namun merambat dalam arah yang berlawanan. Singkatnya, gelombang 
stasioner merupakan perpaduan atau super posisi dari dua gelombang 
yang identik namun berlawanan arah. Sebagai contoh gelombang tali 
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yang diikat di salah satu ujungnya, kemudian ujung yang lain kita 
ayunkan naik turun. 
Besar amplitudo gelombang stasioner akan berubah-ubah di antara 
nilai maksimum dan minimumnya. Titik yang amplitudonya maksimum 
disebut  perut dan titik dengan amplitudo minimum disebut simpul.  
Gelombang stasioner ada dua yaitu gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
6. Gelombang Stasioner Ujung Terikat 
 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa pada ujung tetap 
(terikat) akan membentuk 2 gelombang tali yang arahnya 
berlawanan. Masing - masing mempunyai persamaan gelombang : 
y1 = A sin (ωt – kx)  (merambat ke kanan) 
y2 = A sin (ωt + kx)  (merambat ke kiri) 
Super posisi dari kedua gelombang tersebut dinyatakan : 
ys = y1 + y2 = 2A sin kx cos ωt ………………….. (11) 
Amplitudo gabungan Ap sebesar Ap = 2A sin kx 
Cara menentukan letak simpul dan perut, perhatikan gambar 
gelombang di atas dengan seksama. 
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1) Simpul pertama merupakan titik awal berarti jarak dari titik 
pantul = 0. Simpul kedua merupakan ½ λ, simpul ketiga 
merupakan λ, keempat 1 ½ λ dst. 
2) Perut pertama merupakan ¼ λ, perut kedua ¾ λ, perut ketiga 1¼ 
λ dst. 
7. Gelombang Stasioner Ujung Bebas 
 
Berbeda dengan ujung terikat, pada ujung bebas mempunyai 
persamaan (fungsi cosinus) :  
ys = y1 + y2 = 2A cos kx sin ωt ……….…………… (12) 
Amplitudo gabungan (Ap) sebesar Ap = 2A cos kx. 
Cara menentukan letak simpul dan perut, perhatikan gambar 
gelombang di atas dengan seksama. 
1) Simpul pertama merupakan ¼ λ, simpul kedua =  ¾ λ, simpul ketiga 
= 1¼ λ dst. 
2) Perut pertama merupakan titik awal berarti jarak dari titik pantul = 0. 
perut kedua merupakan ½ λ, perut ketiga merupakan λ, keempat 1 ½ 
λ dst. 
8. Hukum Melde 
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Hukum Melde mempelajari tentang besaran-besaran yang 
mempengaruhi cepat rambat gelombang transversal pada tali. Melalui 
percobaannya, Melde menemukan bahwa cepat rambat gelombang pada 
dawai sebanding dengan akar gaya tegangan tali dan berbanding 
terbalik dengan akar massa persatuan panjang dawai. 
Percobaan Melde digunakan untuk menyelidiki cepat rambat 
gelombang transversal dalam dawai. Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1. Percobaan Melde 





 ……………………………………………… (13) 
dengan , v = kelajuan gelombang (m/s) 
  F = gaya tarik (N) 




Besar laju rambat gelombang secara umum dituliskan sebagai berikut: 
v = f   atau  v = 
 
 
 ………………………..…….. (14) 
dengan , v = cepat rambat gelombang (m/s) 
  f = frekuensi (Hz) 
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    = panjang gelombang (m) 
  T = periode (s) 
B. Penelitian yang Relavan 
Beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengam penelitian ini antara 
lain: 
1.  Palupi Yuliyani (2016). Kesimpulan dari skripsi ini yaitu (1) 
Dihasilkan LKPD berbasis visual yang layak digunakan dalam 
pembelajaran Hukum Boyle dan Hukum Gay Lussac. (2) Peserta 
didik yang mengalami peningkatan minat membaca dengan kategori 
sangat baik sebanyak 22% (dari 0% pada uji coba terbatas menjadi 
22% pada uji coba luas), dan kategori baik sebanyak 2% (71% pada 
uji coba terbatas menjadi 73% pada uji coba luas). Peningkatan hasil 
belajar ditunjukkan nilai standard gain. Nilai standard gain untuk 
kelas XI MIA 1 adalah 0,6 (sedang) dan 0,7 (tinggi) untuk kelas XI 
MIA 4. 
2. Kristanto Budhi (2013). Kesimpulan dari skripsi ini yaitu (1) 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan hasil uji t 
sampel bebas yang menunjukkan bahwa -thitung < -ttabel sehingga 
terdapat perbedaan antara kelas yang menggunakan media 
pembelajaran dengan kelas yang tidak menggunakan media 
pembelajaran, (2) media pembelajaran juga dapat meningkatkan 
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minat siswa sebesar 92% untuk kelas uji coba yang merujuk pada 
jawaban angket siswa poin 7 dan 85,8% untuk kelas eksperimen. 
3. Dhimas Gayuh Ar Razaaq (2018). Kesimpulan dari skripsi ini yaitu 
(1) media audio visual berupa video layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika dan memperoleh kategori sangat baik dilihat 
dari analisis hasil telaah menggunakan SBi dengan rata-rata skor 
total 4,44 (sangat baik), (2) terdapat perbedaan peningkatan minat 
belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas yang 
menggunakan media audio visual dengan kelas kontrol berdasarkan 
uji MANOVA dengan taraf signifikansi 0,000 (< 0,05), (3) media 
audio visual efektif dalam meningkatkan minat belajar dan hasil 
belajar kognitif dengan rata-rata gain score 0,2 untuk minat belajar 
dan 0,7 untuk hasil belajar kognitif. Media audio visual tidak lebih 
efektif dibandingkan media handout dan PPT ditinjau dari 
peningkatan minat belajar dan hasil belajar kognitif berdasarkan 
nilai mean difference pada uji MANOVA. 
Penelitian-penelitian di atas menunjukkan adanya persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat 
pada metode pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis auido-visual. 
Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian di atas termasuk jenis penelitian 




C. Kerangka berpikir 
a. Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Audio Visual Pada Metode 
Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada 
Materi Gelombang Berjalan dan Stasioner 
  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi 
petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. Media 
audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis 
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis 
media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media Audiovisual merupakan 
sebuah alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan 
dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam 
menularkan pengetahuan, sikap, dan ide. Maka, LKPD berbasis audio visual yaitu 
lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran dalam bentuk media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar.  
b. Keefektifan Penggunaan LKPD Berbasis Audio Visual Pada Metode 
Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada 
Materi Gelombang Berjalan dan Stasioner 
LKPD berbasis audio visual yaitu lembaran yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dalam bentuk media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Metode pembelajaran demonstrasi, 
yaitu model mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu peserta didik. 
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Pada penelitian ini, LKPD berbasis audiovisual yang digunakan berisikan video 
demonstrasi hukum melde dan disertai dengan dasar teori serta pembahasan. 
Melalui LKPD ini, peserta didik dapat dirasa lebih mampu untuk membuat peserta 
didik memahami materi secara lebih mendalam, sehingga lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika ranah kognitif peserta didik. 
c. Kontribusi (Sumbangan minat Baca Peserta Didik Melalui Penggunaan LKPD 
Berbasis Audio Visual Pada Metode Pembelajaran Demonstrasi Pada Materi 
Gelombang Berjalan dan Stasioner 
Salah satu penyebab minat baca peserta didik rendah karena kegiatan 
pembelajaran yang diberikan pada peserta didik cenderung monoton, akibatnya 
peserta didik mudah bosan. Maka dari itu, salah satu cara untuk meningkatkan 
minat baca peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 
inovatif. Yaitu dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual. Melalui kegiatan 
tersebut dapat membuat peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Dalam LKPD tersebut selain berisi dasar teori dan video demonstrasi percobaan 
melde dilengkapi intrumen musik, sehingga diharapkan mampu untuk memberikan 
kesan yang menyenangkan dan tidak monoton selama kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan minat baca fisika peserta didik. 
D. Hipotesis  
1. LKPD berbasis audio visual berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 
dan minat baca peserta didik kelas XI SMA N 1 Sewon pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner. 
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2. LKPD berbasis audio visual efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik ranah kognitif kelas XI SMA N 1 Sewon pada metode 
pembelajaraan demonstrasi pada materi gelombang berjalan dan stasioner. 
3. Minat baca peserta didik berkontribusi dalam penggunaan LKPD berbasis 
audio visual pada metode pembelajaran demonstrasi pada materi materi 






A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 
eksperimental dengan salomon three grup design. Penelitian ini melibatkan 
dua kelas control dan satu kelas eksperimen. Kelas kontrol pertama yaitu kelas 
yang menggunakan pembelajaran metode konvensional, kelas kontrol kedua 
yaitu kelas yang menggunakan metode demonstrasi, dan kelas eksperimen 













Table 1.Desain Penelitian 
Group Pre-test Covariat variable Post-test 
C1 Y11 - Y21 
C2 Y12 - Y22 
E Y13 X Y23 
Keterangan: 
E = Kelas Eksperimen  (Menggunakan LKPD berbasis audio-visual) 
C2 = Kelas Kontrol 2 (Demonstrasi) 
C1 = Kelas Kontrol 1  (Ceramah) 
X = Perlakuan dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual 
Y1 = Penguasaan materi awal peserta didik 
Y2 = Penguasaan materi akhir peserta didik 
Desain pelaksanaan penelitian yang digunakan adalah seperti pada Tabel 2. 
















Kontrol (C1) C1 Y11 C1 Y12 C1 Y21 C1 Y22 
Kontrol (C2) C2 Y11 C2 Y12 C2 Y21 C2 Y22 
Eksperimen (E) E Y11 E Y12 E Y21 X Y22 
Keterangan: 
E = Kelas Eksperimen  (Menggunakan LKPD berbasis audio-visual) 
C2 = Kelas Kontrol 2 (Demonstrasi) 
C1 = Kelas Kontrol 1 (Ceramah) 
 Pelaksanaan penelitian dimulai dengan membuat hipotesis penelitian, 
kemudian menentukan variabel peneleitian yang terdiri dari variabel bebas dan 
variabel terikat. Langkah berikutnya adalah memberikan pre-test untuk mengukur 
kemampuan awal materi peserta didik, dan angket awal untuk mengukur minat 
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awal peserta didik. Setelah itu memberikan perlakuan pada kelompok yang diteliti 
dan mengamati prosesnya, kemudian memberikan post-test dan angket akhir 
untuk mengukur variabel terikat karena adanya perlakuan, selanjutnya data 
penelitian di analisis untuk menguji hipotesis yang telah disusun. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang terdapat pada peneltian ini adalah: 
1. Variabel Bebas  
a. Model pembelajaran demonstrasi dengan menggunakan LKPD 
berbasis audio visual. 
b. Model pembelajaran konvensional (demonstrasi dan ceramah).   
2. Variabel Terikat 
a. Peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif 
3. Variabel Kovarian 
a. Peningkatan minat baca siswa 
4. Variabel Kontrol 
a. Materi pokok fisika kelas Gelombang tegak 
b. Jumlah jam pelajaran 
c. Guru mata pelajaran 
d. Kemampuan peserta didik 
e. Minat peserta didik 




Faktor ini dikontrol dengan menggunakan kelompok sampel yang memiliki 
kemampuan awal dan usia yang sama. 
2. Maturation 
Faktor ini dikontrol dengan menggunakan kelompok sampel yang memiliki 
tingkatan kelas yang sama yaitu pada kelas XI. 
3. Testing 
Faktor ini dikontrol dengan menggunakan butir test yaitu pada pre-test dan 
post-test. 
4. Statistical regression 
Faktor ini dikontrol dengan kelompok kelas dengan skor yang sama-sam 
tinggi maupun rendah. 
5. Selection 
Faktor ini dikontrol dengan menggunakan kelompok sampel yang memiliki 
kemampuan dasar relatif sama. 
6. Mortality 
Faktor ini dikontrol dengan jumlah data awal dan akhir yang sama, yaitu 
pada kelas kontrol pertama (metode ceramah) pada kelas XI MIPA 1 
berjumlah 24 peserta didik, pada kelas kontrol kedua (metode demonstrasi 
dengan menggunakan LKPD cetak) pada kelas XI MIPA 2 berjumlah 30 
peserta didik, dan pada kelas eksperimen (metode demonstrasi dengan 
menggunakan LKPD berbasis audio visual) pada kelas XI MIPA 3 
berjumlah 33 peserta didik, 
7. Interaction effect 
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Faktor ini dikontrol lewat penggunaan kelompok sampel yang belum pernah 
mendapatkan perlakuan yang sama, yaitu pada kelas kontrol pertama pada 
kelas XI MIPA 1 menggunakan perlakuan dengan metode ceramah, pada 
kelas kontrol kedua pada kelas XI MIPA 2 menggunakan perlakuan dengan 
metode demonstrasi menggunakan LKPD cetak, dan pada kelas eksperimen 
pada kelas XI MIPA 3 menggunakan perlakuan dengan metode demonstrasi 
menggunakan LKPD berbasis audio visual. 
8. Instrumentation effect 
Faktor ini dikontrol dengan penggunaan instrumen yang telah teruji 
reliabilitasnya, yaitu pada soal test hasil belajar fisika ranah kognitif (soal 
pre-test dan post-test) dan angket minat baca. 
9. Experimentar effect 
Faktor ini dikontrol dengan guru yang mengampu kelompok sampel sama. 
10. Participant sophistificated 
Faktor ini dikontrol lewat penggunaan kelompok sampel yang belum pernah 
mengalami perlakuan eksperimen yang mendalam. 
D. Pengontrolan Validitas Eksternal 
1. Interaction of selection and treatment 
Faktor ini dikontrol lewat pemilihan kelas sampel secara random. 
2. Interaction of setting and treatment 
Faktor ini dikontrol dengan materi yang diajarkan pada kelas sampel adalah 
sama yaitu gelombang berjalan dan stasioner. 
3. Multiple treatment interference 
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Faktor ini dikontrol dengan penggunaan kelas sampel yang belum pernah 
mengalami perlakuan yang sama. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas Xl IPA SMAN 1 SEWON semester 2 tahun ajaran 2017/2018. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini terbagi dalam tiga kelas, yaitu XI IPA 1 
sejumlah 24 peserta didik sebagai kelas kontrol pertama, XI IPA 2 
sejumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol kedua, dan XI IPA 3 
sejumlah 33 peserta didik sebagai kelas eksperimen. Pada penelitian ini 
sampel penelitian diambil dengan teknik dilakukan secara cluster randome 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi berupa kelompok 
bukan individu tanpa memperhatikan kedudukan populasi tersebut, 
sehingga pengambilan sampel dilakukan secara acak berdasarkan dua 




3. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 hingga Juni 2018 
yaitu semester genap tahun ajaran 2017/2018 dengan lokasi SMAN 1 
SEWON yang terletak di Jl. Parangtritis Km.5 Yogyakarta. 
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F. Instrumen Penelitian 
1. Dokumentasi 
Data dokumentasi berupa dokumentasi nilai dan foto-foto yang 
memberikan gambaran nyata mengenai aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu terdapat juga Silabus, 
LKPD, dan hasil belajar peserta didik. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan instrumen yang 
digunakan untuk memebri perlakuan pada sampel. Pada penelitian ini 
digunakan dua jenis RPP, yaitu untuk RPP kelas eksperimen yaitu 
ketika menggunakan LKPD berbasis audio visual dan RP untuk kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional berupa 
ceramah dan demonstrasi. 
3. Tes Hasil Belajar Fisika Ranah Kognitif 
Tes hasil belajar fisika ranah kognitif merupakan tes yang 
digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar fisika aspek kognitif 
peserta didik. Tes berupa soal pre-test yang diujikan sebelum 
perlakuan dan post-test yang diujikan setelah perlakuan. Baik pre-test 
maupun post-test berupa tes objektif pilihan ganda yang memenuhi 
persyaratan validitas dan reliabilitas. Tes yang diberikan merupakan 
tes tertulis berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan (option) pada 
pokok bahasan gelombang tegak yang didasarkan pada aspek kognitif 
meliputi jenjang pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), 
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analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Sebelum tes ini diberikan 
kepada peserta didik kelas XI, tes ini terlebih dahulu di uji cobakan di 
kelas XII untuk diketahui validitas dan reliabilitasnya. Tes tersebut 
diujicobakan di tiga sekolah dengan grade tinggi, sedang, dan rendah 
dan didapatkan total responden sebanyak 252 peserta didik. Setelah 
diujicobakan, kemudian di analisa menggunakan program Quest 
didapatkan jumlah soal yang valid sebanyak 32 soal dari 35 soal. 
Adapun kisi-kisi instrumen tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel di 
lampiran. 
4. Angket Minat Peserta Didik 
Angket minat peserta didik merupakan angket yang berisi respon 
peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis audio visual, baik 
yang menggunakan LKPD berbasis audio visual, maupun yang tidak 
menggunakan. Angket tersebut berisi lima pilihan jawaban yang 
disusun berdasarkan skala Likert. Hasil jawaban peserta didik diberi 
skor 5, 4, 3, 2, 1. Pembuatan angket ini didahului dengan pembuatan 
kisi-kisi butir angket. Kisi-kisi butir angket minat ini ditunjukan dan 
disusun berdasarkan aspek-aspek minat. Selanjutnya angket diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Namun, sebelum itu dilakukan 
pengubahan skala ordinal ke interval menggunakan Method of 
Successive Interval (MSI) dikarenakan pengujian validitas dan 
reliabilitas menggunakan statistik parametrik. Adapun kisi-kisi 
instrumen angket minat baca dapat dilihat pada lampiran.  
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G. Uji Coba Instrumen  
Instrumen penelitian dikatakan baik jika memenuhi validitas 
(kesahihan) dan reliabilitas (keajegan). Instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Sedangkan instrumen yang reliabel ialah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek  yang sama, akan 
menghasilkan daya yang sama (Sugiyono, 2009: 121). Untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas dari instrumen harus dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Validitas berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurannya. Instrumen 
yang di validasi adalah soal tes hasil belajar dan angket minat baca peserta 
didik. 
Validitas angket minat baca dan hasil belajar siswa berupa validitas 
isi mencakup pengertian validitas tampang (face validity) dan validitas 
logis (logical validity). Validitas tampang (face validity) merupakan titik 
awal evaluasi kualitas tes berupa item-itemnya. Validitas tampang 
merupakan kondisi yang perlu dipenuhi sebelum layak menambahkan sisi 
lain dari kualitas tes. Selanjutnya dilakukan analisis untuk menilai 
kelayakan isi item sebagai jabaran indikator keperilakuan atribut yang 
diukur. Penilaian ini bersifat kualitatif dan dilaksanakan bukan oleh 
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penulis item atau perancang itu sendiri. Prosedur penilaian terhadap 
validitas logis yang digunakan yaitu Koefisien Validitas Isi – Aiken’s V. 
Koefisien validitas Isi – Aiken’s V dirumuskan untuk menghitung 
content validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli 
sebanyak n orang terhadap suatu aitem. Penilaian dilakukan dengan cara 
memberikan angka antara 1 (sangat tidak relavan) sampai dengan 4 
(sangat relavan). 
Statisika Aiken’s V dirumuskan sebagai: 
 V = Ʃ s [n (c – 1)] ………………………… (15) 
Keterangan: 
s = r – lo 
lo = angka penilaian vaiditas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
c = angka penilaian vaiditas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
r = angka yang diberikan oleh seorang ahli 
Aiken’s V memiliki kisaran nilai 0 sampai 1. Kemudian langkah 
berikutnya untuk soal tes hasil belajar, soal diujikan kepada peserta didik 
dan hasilnya untuk mengetahui validitas empiris butir penilaian soal tes 
hasil belajar. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka diketahui soal 
yang valid sejumlah 32 soal dan soal yang tidak valid sejumlah 3 soal. 
Soal yang valid tetap dipakai dan soal yang tidak valid tidak dipakai. 




Table 3. Intepretasi Kriteria Validitas Instrumen 
Interval koefisien 
Kriteria 
0,81 – 1,00 
Tinggi 
0,41 – 0,80 
Sedang 
  0,40 
Rendah 
b. Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas mengacu pada sejauh mana alat ukur dapat digunakan 
untuk melakukan pengukuran secara konsisten apabila alat ukur digunakan 
lebih dari sekali. Uji reliabilitas dilakukan setelah butir-butir yang tidak 
valid dan tidak memenuhi kriteria uji instrumen dihilangkan. Instrumen 
yang diujikan reliabilitasnya adalah instrumen soal tes hasil belajar dan 
angket minat baca peserta didik. Nilai reliabilitas soal dapat dilihat melalui 
nilai koefisiwn Alpha Cronbach. Untuk menguji reliabilitas (kehandalan) 
instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach. (Sugiyono, 2009) dengan 
rumus: 
 rii =( 
 
     
   ( 1 - 
    
    
 ) ………………………….. (16) 
keterangan: 
rii = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pernyataan 
     = Jumlah varians butir 
     = varians total 
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 Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach biasanya berkisar antara 0 
dan 1. Jika suatu koefisien Alpha Cronbach mendekati 1, maka akan 
semakin baik suatu item.  
 Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak 
reliabel reliabel sehingga perlu identifikasi dengan prosedur analisis per 
item. Item Analysis adalah kelanjutan dari tes alpha sebelumnya guna 
melihat item-item tertentu yang tidak reliabel. Melalui item analysis ini 
maka satu atau beberapa item yang tidak yang tidak reliabel dapat dibuang 
sehingga alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya. 
 Menentukan ketentuan yang ada, reliabilitas instrumen 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Table 4. Interpretasi Kriteria Reliabilitas Instrumen 
Interval Koefisien 
Kriteria 
  0,90 
Sangat tinggi 
  0,80 
Tinggi  
  0,70 
Sedang 
  0,60 
Rendah  
  0,50 
Sangat Rendah 
  0,50 
Tidak Dapat Diterima 
(Gliem dan Gliem, 2003) 
H. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu berupa 
kegiatan pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui 
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penguasaan materi  sebelum diterapkan model pembelajaran demonstrasi 
dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual sedangkan Posttest 
digunakan untuk mengetahui penguasaan materi ranah kognitif materi 
gelombang berjalan dan stasioner sesudah diterapkan model pembelajaran 
demonstrasi dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual. 
Untuk teknik pengumpulan data menggunakan nontes yaitu berupa 
kegiatan Angket/Kuesioner yang berfungsi untuk mengukur respon peserta 
didik terhadap pengaruh LKPD berbasis audio visual yang diterapkan 
dalam dalam pembelajaran fisika.  
Untuk mengamati pelaksanaan RPP dalam proses pembelajaran di 
kelas, pada penelitian ini digunakan lembar observasi ketercapaian RPP. 
Tingkat keterlaksanaan pada RPP dianalisis menggunakan Interjudge 
Agreement (IJA) dengan rumus: 
  IJA = 
  
     
 x 100 % ………………….. (17) 
dengan: 
Ay = kegiatan yang terlaksana  
AN= kegiatan yang tidak terlaksana 
RPP layak digunakan dalam proses pembelajaran jika 
keterlaksanaanya lebih dari 75%. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis  
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
penelitian ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
Kolmogorov smirnov karena data penelitian merupakan data 
kuantitatif dengan skala pengukuran interval atau rasio. Data 
dikatakan normal, apabila probalitias p>0,05 dan dikatakan tidak 
normal jika probalitias p<0,05. Harga probabilitas hitungan 
ditunjukan oleh nilai Asymp Sig. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel 
penelitian ini berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Sampel penelitian dikatakan homogen apabila nilai probabilitas 
atau p > 0,05 menggunakan Kolmogorov smirnov. 
2. Uji Hipotesis 
Dilakukan uji statisik yang terdiri dari uji prasyarat (uji 
normalita dan uji homogenitas), dilakukan analisis uji 
ANAKOVA. Analisis kovarian (anakova) adalah penggabungkan 
antara uji komparatif dan korelasional. Bedanya anakova dengan 
dengan anova yaitu, jika anova hanya menguji perbandingan saja 
akan tetapi kalau anakova kita menguji perbandingan sekaligus 
hubungkan. Isitilah kova dalam anakova berasal dari kata kovarian 
(covariance) yang menunjukkan adanya variabel yang 
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dihubungkan. Kita membandingkan variabel tergantung (Y) 
ditinjau dari variabel bebas (X1) dan kovariat minat baca (X2) 
sebagai indicator dari hasil belajar terhadap materi gelombang 
berjalan dan stasioner. Adapun table ringkasan Anakova 
ditampilan sebagai berikut: 




Dk JK MK F FT 
Antar (A) dkA JKA MKA    
   
 
 
Dalam(d) dkD JKD MKD  
Total dkT JKT    
 
MKA = 
   
   
   DkD =dkT - dkA 
MKD = 
   
   
   JKA = ∑ 








DkA = a -1  JKD = JKT -JKA 
Variabel X2 yang dipakai memprediksi inilah yang dinamakan 
dengan kovarian. Tujuan ANAKOVA adalah untuk mengetahui atau untuk 
melihat pengaruh perlakuan terhadap peubah respon dengan mengontrol 
peubah lain yang kuantitatif. Jika angka Sig.>0.05 maka H0 tidak ditolak, 
yang berarti tidak hubungan linier antara covariate dengan peubah respon. 
Jika angka Sig.<0.05 maka H0 ditolak, yang berarti hubungan linier antara 
kovariate dengan peubah respon. 
a. Minat Baca 
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H0 : Tidak ada perbedaan minat baca peserta didik antara kelas 
yang menggunakan LKPD berbasis audio-visual dengan kelas 
yang menggunkan pembelajaran konvensional. 
Ha : Ada perbedaan minat baca peserta didik antar kelas yang 
menggunakan LKPD berbasis audio-visual dengan kelas yang 
menggunkan pembelajaran konvensional. 
b. Hasil Belajar Kognitif 
H0 : Tidak ada perbedaan nilai peserta didik antara kelas yang 
menggunakan LKPD berbasis audio-visual dengan kelas yang 
menggunkan pembelajaran konvensional. 
Ha : Ada perbedaan nilai peserta didik antar kelas yang 




BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Peserta Didik 
a. Hasil Pre-test 
Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap kemampuan awal 
peserta didik dari kelas kontrol maupun eksperimen. Berdasarkan grafik 
dapat dilihat bahwa rata-rata dan simpangan baku nilai pretest dari ketiga 
kelas tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
Table 6. Data Hasil Belajar Awal Peserta Didik 
Kelas Mean Std dev Nilai 
Min Max 
Kontrol 1 19,95 8,99 5 40 
Kontrol 2 18,83 8,06 5 35 






Gambar 2. Diagram Data Hasil Belajar Awal 
b. Hasil Post-test 
       Setelah dilakukan pretest, ketiga kelas diberikan perlakuan yaitu 
model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol pertama, model 
pembelajaran dengan metode demonstrasi menggunakan LKPD cetak  
untuk kelas kontrol ke dua dan model pembelajaran dengan metode 
demonstrasi menggunakan LKPD berbasis audio visual untuk kelas 































Table 7. Data Hasil Belajar Akhir Peserta Didik 
Kelas Mean Std dev Nilai 
Min Max 
Kontrol 1 48,96 12,85 30 75 
Kontrol 2 58,17 10,62 40 80 
Eksperimen  65,60 11,37 40 85 
 
 
Gambar 3. Diagram Data Hasil Belajar Akhir 
 Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui bahwa nilai post-test rata-rata 
kelas yang menggunakan LKPD berbasis audio visual lebih tinggi 




























2. Hasil Minat Baca Peserta Didik 
a. Hasil Minat Awal 
Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap minat awal peserta 
didik dari tiga kelas. 
Table 8. Data Minat Awal Peserta Didik 
Kelas Mean Std dev Nilai 
Min Max 
Kontrol 1 75,30 12,83 61,58 114.40 
Kontrol 2 82,19 6,33 62,76 98,85 
Eksperimen  76,50 9,90 61,35 99,85 
 
 
Gambar 4. Diagram Data Minat Awal Peserta Didik 























b. Hasil Minat Akhir 
            Setelah ketiga kelas diberikan perlakuan yaitu yaitu model 
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol pertama, model 
pembelajaran dengan metode demonstrasi menggunakan LKPD cetak  
untuk kelas kontrol ke dua dan model pembelajaran dengan metode 
demonstrasi menggunakan LKPD berbasis audio visual untuk kelas 
eksperimen, selanjutnya peserta didik diberikan angket untuk mengetahui 
minat baca peserta didik setelah diberi perlakuan. 
Table 9. Data Minat Akhir Peserta Didik 
Kelas Mean Std dev Nilai 
Min Max 
Kontrol 1 74,61 16,44 53,49 113,76 
Kontrol 2 77,27 4,78 67,68 83,06 





Gambar 5. Diagram Data Minat Akhir Peserta Didik 
          Berdasarkan tabel  9, nilai rata-rata minat akhir peserta didik kelas 
kontrol kedua paling tinggi dibandingkan kelas kontrol pertama dan kelas 
eksperimen.  
   Data pada tabel minat awal dan minat akhir tersebut merupakan 































3) Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas data yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, dan uji homogenitas data untuk mengetahui apakah ketiga kelas 
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Pada 
penelitian kali ini, uji normalitas yang digunakan menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov  karena sampel       yaitu data terdistribusi normal 
jika nilai sig.> 0,05. 
a. Uji Normalitas Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Uji normalitas ini didapatkan dari Peningkatan data pretest dan 
data posttest ketiga kelas. 
Table 10. Hasil Uji Normalitas Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Kolmogorov-smirnov 
.sig 
Hasil Belajar 1.00 .008 
 2.00 .165 
 3.00 .113 
 
Diperoleh nilai taraf signifikansi atau asymp. Sig. Peningkatan 
kelas ceramah (kelas kontrol pertama) dengan uji Kolmogorov-smirnov 
sebesar 0,008 nilai taraf signifikansi atau asymp. Sig. Peningkatan kelas 
demonstrasi (kelas kontrol kedua) dengan uji Kolmogorov-smirnov sebesar 
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0,165, nilai taraf signifikansi atau asymp. Sig. Peningkatan  kelas yang 
menggunakan LKPD berbasis audio visual (kelas eksperimen) dengan uji 
Kolmogorov-smirnov sebesar 0,113 untuk nilai hasil belajar peserta didik, 
dimana sig.> 0,05.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
belajar peserta didik memiliki ditribusi yang normal. 
b. Uji Normalitas Peningkatan  Minat Baca Peserta Didik 
Uji normalitas ini didapatkan dari Peningkatan data minat awal dan 
data minat akhir ketiga kelas. 
Table 11. Hasil Uji Normalitas Peningkatan  Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas Kolmogorov-smirnov 
.sig 
Hasil Belajar 1.00 .200 
 2.00 .200 
 3.00 .145 
 
Diperoleh nilai taraf signifikansi atau asymp. Sig. Peningkatan  
kelas ceramah (kelas kontrol pertama) dan demonstrasi (kelas kontrol 
kedua) dengan uji Kolmogorov-smirnov sebesar 0,200, nilai taraf 
signifikansi atau asymp. Sig. Peningkatan  kelas yang menggunakan 
LKPD berbasis audio visual (kelas eksperimen) dengan uji Kolmogorov-
smirnov sebesar 0,145 untuk nilai minat baca peserta didik, dimana sig.> 
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0,05.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai minat baca peserta 
didik memiliki ditribusi yang normal. 
c. Uji Homogenitas Peningkatan  Hasil Belajar Peserta Didik 
Uji homogenitas ini dilakukan pada peningkatan  data pretest dan 
data posttest ketiga kelas untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki varian data yang sama. 
Table 12. Hasil Uji Homogenitas Peningkatan  Hasil Belajar Peserta Didik 
Levene Statistic Sig 
.638 .531 
 
Diperoleh nilai sign Peningkatan sebesar 0,531 maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga kelas memiliki varian Peningkatan  hasil belajar 
yang homogen. 
d. Uji Homogenitas Peningkatan  Minat Baca Peserta Didik 
Uji homogenitas ini dilakukan pada Peningkatan  data minat awal 
dan data minat akhir ketiga kelas untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian data yang sama. 
 
Table 13. Hasil Uji Homogenitas Peningkatan  Hasil Belajar Peserta Didik 





Diperoleh nilai sign Peningkatn sebesar 0,319 maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga kelas memiliki varian Peningkatan minat baca 
yang homogen. 
4) Hasil Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Karena hasil analisis kemampuan awal peserta didik 
memiliki distribusi yang normal, maka untuk mengetahui adanya pengaruh 
minat baca dan hasil belajar ranah kognitif dengan menggunakan LKPD 
berbasis audio visual pada metode demonstrasi dapat dilakukan analisis 
parametrik uji ANAKOVA.  
a. Hasil Belajar 
Table 14. Hasil Belajar Peserta Didik 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:   HasilBelajar   
Kelas Mean Std. 
Deviation 
N 
E1 29,5833 14,21242 24 
E2 40,0000 13,89617 30 
E3 47,1212 15,00158 33 
Total 39,8276 15,89296 87 
Berdasarkan table 15, nilai hasil belajar peserta didik tertinggi 
adalah pada kelas Eksperimen, yaitu yang menggunakan LKPD berbasis 
audio visual sebesar 47,12. Untuk mengetahui keefektifan bisa diilihat dari 
standar deviasi, yaitu yang paling efektif pada kelas Eksperimen juga 
sebesar 15,00. 
b. Minat Baca 
Table 16. Minat Baca 
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   HasilBelajar   
Source Type III Sum 
of Squares 





 3 1427,802 6,796 ,000 
Intercept 3096,560 1 3096,560 14,738 ,000 
Minat 8,342 1 8,342 ,040 ,843 
Kelas 4138,434 2 2069,217 9,848 ,000 
Error 17439,007 83 210,109   
Total 159725,000 87    
Corrected Total 21722,414 86    
a. R Squared = ,197 (Adjusted R Squared = ,168) 
 Berdasarkan table di atas, nilai signifikansi untuk kovariat atau minat baca 
adalah 0,843. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima sehingga 
dapat dikatakan tidak adanya pengaruh LKPD berbasis audio visual terhadap 
minat baca peserta didik. Untuk nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,000 
maka Ho ditolak karena kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD 
berbasis audio visual berpengauh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
ranahk kognitif. Untuk corrected model diperoleh nilai signifikansi nya 0,00 maka 
Ho ditolak, maka disimpulkan bahwa secara bersama-sama ada perbedaan 
pengaruh penggunaan LKPD berbasis audio visual dan minat baca dalam 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik ranah kognitif. Serta diperoleh nilai R 
squared sebesar 0,197 artinya hanya 19,7%  sumbangan minat baca peserta didik 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik ranah kognitif.   
B. Pembahasan 
Berdasarkan uji prasyarat analisis dengan menggunakan data nilai gain score 
hasil belajar dan nilai gain score peningkatan minat baca peserta didik, didapatkan 
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hasil signifikansi yang lebih besar dari 0,05 baik untuk uji normalitas dan 
homogenitasnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ketiga kelas memiliki 
kemampuan awal yang relatif sama, dan variansinya juga menyebar. Setelah uji 
prasyarat analisis terpenuhi, maka dilakukan pengujian hipotesis.  
1. Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Audio Visual 
Berdasarkan uji ANAKOVA pada corrected model  diperoleh nilai 
signifikansinya sebesar 0,00, karena kurang dari 0,05 maka secara bersama-sama 
terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis audio visual dan minat baca dalam 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik ranah kognitif.  
2. Peningkatan Minat Baca 
Berdasarkan penghitungan gain score, diperoleh nilai rata-rata gain score 
kelas kontrol kedua lebih besar daripada nilai rata-rata gain score kelas kontrol 
pertama dan ketiga, sehingga penggunaan LKPD berbasis audio visual tidak lebih 
efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.  
Berdasarkan uji ANAKOVA diperoleh hanya 19,7%  sumbangan minat baca 
peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik ranah kognitif.   
Berdasarkan wawancara dari beberapa peserta didik, hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti anggapan peserta didik di SMA yang lebih 
mengesampingkan fisika dibandingkan mata pelajaran yang lain. Selain itu, fisika 
juga dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang rumit sehingga membuat 
para peserta didik semakin enggan mempelajari fisika juga peserta didik sudah 
terbiasa dengan metode konvensional dan sudah dirasa nyaman. Hal ini tidak 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Palupi Yuliyani yang memperoleh 
kategori minat baca sangat baik pada kelas uji terbatas dan baik pada kelas uji 
coba luas. Sedangkan pada penilitian ini pada kelas yang menggunakan LKPD 
berbasis audio visual tidak mengalami peningkatan minat baca. 
3. Peningkatan Hasil Belajar  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis audio 
visual pada metode demonstrasi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 
Berdasarkan uji ANAKOVA, nilai hasil belajar peserta didik tertinggi adalah 
pada kelas Eksperimen ketiga, yaitu yang menggunakan LKPD berbasis audio 
visual sebesar 47,12. Untuk mengetahui keefektifan bisa di lihat dari standar 
deviasi, yaitu yang paling efektif pada kelas Eksperimen sebesar 15,00. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Palupi Yuliyani yang memperoleh 
peningkatan hasil belajar termasuk kategori sedang untuk kelas uji coba terbatas 
dan kategori tinggi untuk kelas uji coba luas, Kristanto Budhi yang memperoleh t 
sampel lebih tinggi, dan Dhimas Gayuh Ar razaaq yang memperoleh peningkatan 
hasil belajar dengan taraf signifikansi 0,000. 
Berdasarkan penghitungan gain score,diperoleh nilai rata-rata gain score kelas 
ekperimen (dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual) lebih besar 
daripada nilai rata-rata gain score kelas kontrol pertama (ceramah) dan kelas 
kontrol kedua (demonstrasi). Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih 
tinggi karena dalam pembelajarannya menggunakan LKPD berbasis audio visual, 
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dimana dalam pembelajarannya peserta didik aktif dalam kegiatan belajar. 
Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual) yang dilakukan 
melihat tayangan praktikum pada percobaan hukum melde. Pada kegiatan ini, 
peserta didik mampu lebih aktif berperan dalam mengikuti pembelajaran karena 
ketertarikan untuk melihat tayangan video. 
Pada kelas kontrol pertama (ceramah), peserta didik nampak pasif karena 
cenderung diam dan hanya mencatat apa yang guru ajarkan. Pada kelas 
demonstrasi, siswa aktif dalam bertanya dan memperhatikan apa yang diajarkan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan hasil belajar dan minat baca pembelajaran fisika peserta didik dengan 
model pembelajaran konvensional dan dengan model pembelajaran yang 
menggunakan LKPD berbasis audio visual. Namun, tingkat keefektifan 
pembelajaran fisika dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual lebih 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar dan tidak lebih efektif daripada model 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  
1. Terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis audio visual terhadap 
peningkatan minat baca dan hasil belajar ranah kognitif peserta didik SMA N 1 
Sewon berdasarkan uji ANAKOVA dengan sig. kurang dari 0,05.  
2. Pembelajaran fisika dengan menggunakan LKPD berbasis audio visual tidak 
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional. 
3. Sumbangan minat baca peserta didik terhadap hasil belajar pada penggunaan 
LKPD berbasis audio visual pada metode pembelajaran demonstrasi pada 
materi gelombang berjalan dan stasioner sebesar  19,7 % 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Saat pelaksanaan penelitian terpotong waktu UN sehingga peserta didik lupa 
dengan materi yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya.  
2. Saat melaksanaan penelitian terdapat peserta didik hampir setengah dari jumlah 





1. Berdasarkan hasil penelitian ini maka, guru dapat mengajarkan 
pembelajaran fisika menggunakan LKPD berbasis audio visual  untuk 
meningkatkan minat baca dan hasil belajar peserta didik di SMA N 1 
Sewon. 
2. Agar penelitian menjadi lebih baik, maka dilakukan latihan soal dan 
penyebaran angket secara berkala sehingga dapat terlihat perkembangan 
minat dan kemampuan kognitif peserta didik.  
3. Diadakan test ulang dan pengambilan angket ulang terhadap peserta didik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Peminatan  : MIA 
Materi Pokok  : Gelombang berjalan dan Gelombang stasioner 
Alokasi Waktu : 5 kali pertemuan (10 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.9  Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner pada berbagai kasus nyata 
4.9  Melakukan percobaan gelombang berjalan dan stasioner, beserta hasil dan 
makna fisisnya. 
C. Indikator 
3.9.1 Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 
3.9.2 Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan. 
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3.9.3 Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
3.9.4 Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang berjalan. 
3.9.5 Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang. 
3.9.6 Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat gelombang 
3.9.7 Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
3.9.8 Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.9 Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
3.9.10 Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.11 Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.12 Membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
4.9.1 Menghitung panjang gelombang   
4.9.2 Menghitung cepat rambat gelombang v 
4.9.3 




4.9.4 Membandingkan besar cepat rambat gelombang secara umum (v=f   






1. Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan. 
3. Siswa mampu merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
4. Siswa mampu merumuskan energi pada gelombang berjalan. 
5. Siswa mampu menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang berjalan. 
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6. Siswa mampu menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang. 
7. Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang stasioner setelah melakukan 
percobaan secara demonstrasi. 
8. Siswa mampu mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
9. Siswa mampu menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas setelah melakukan percobaan secara demonstrasi. 
10. Siswa mampu menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat dan 
ujung bebas. 
11. Siswa mampu merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
12. Siswa mampu membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat dan ujung bebas 
setelah melakukan percobaan secara demonstrasi.. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Gelombang Berjalan 
a. Persamaan Simpangan 
b. Persamaan Kecepatan 
c. Persamaan Percepatan 
d. Fase Gelombang 
2. Gelombang Stasioner 
a. Ujung terikat 
b. Ujung bebas 
c. Hukum Melde 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Ceramah, Demonstrasi, Diskusi dan Tanya jawab. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 











a. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
a. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab salam. 
 
b. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  
b. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai tujuan 
pembelajaran.  
c. Memberikan soal Pre-test c. Mengerjakan soal Pre-test 
d. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga yang 
berisi tentang ilustrasi 
gelombang berjalan. 
e. Mengamati guru yang 







a. Menjelaskan pengertian 






b. Menjelaskan materi tentang 




mengenai besaran fisis 
pada gelombang berjalan. 
Menanya 
Menanggapi pertanyaan Mengajukan pertanyaan 
3. 
Penutup 
5 menit a. Menginstruksikan peserta didik 
untuk memahami materi 




gelombang berjalan pada 
pertemuan berikutnya 
 
b. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 




Pertemuan II: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.3 Siswa mampu merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
3.9.4 Siswa mampu menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 








a. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
a. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran, berdoa, 
dan menjawab salam. 
 












Menjelaskan materi tentang 
persamaan gelombang berjalan, 
energi gelombang, fase gelombang, 
dan superposisi gelombang. 
Mendengarkan penjelasan guru 
mengenai persamaan 
gelombang berjalan, energi 
gelombang, fase gelombang, 
dan superposisi gelombang. 
 Menanya 
Menaggapi pertanyaan Mengajukan pertanyaan  
 Mengasosiasi 
a. Memberi contoh gelombang 
berjalan dalam kehidupan sehari 
– hari melalui diskusi kelas 
a. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang berjalan 
dalam kehidupan sehari 
– hari. 
b. Memberikan latihan soal 
tentang tentang besaran fisis 
pada gelombang berjalan,  
persamaan gelombang berjalan, 
energi gelombang, fase 
gelombang, dan superposisi 
gelombang. 
b. Mendiskusikan bersama 
dan mengerjakan soal 
tentang tentang besaran 
fisis pada gelombang 
berjalan,  persamaan 
gelombang berjalan, 





Menanggapi dan membetulkan 
apabila terjadi kesalahan dan 




gelombang berjalan dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menunjukan jawaban dari soal 
tentang tentang besaran fisis 
pada gelombang berjalan,  
persamaan gelombang 
berjalan, energi gelombang, 
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a. Menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami 
materi gelombang stasioner  
untuk pertemuan 
selanjutnya. 
a. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
b. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
b. Berdoa dan menjawab 
salam 
 
Pertemuan III: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.6 Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
3.9.7 Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.8 Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
3.9.9 Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat dan 
ujung bebas. 
3.9.10 Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 









a. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
a. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 





b. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga yang 
berisi tentang ilustrasi gelomban 
stasioner. 




c. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
c. Mendengarkan penjelasan 






a. Menjelaskan pengertian 
gelombang stasioner. 
a. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai pengertian 
gelombang stasioner 
b. Menjelaskan materi tentang 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
b. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
c. Menjelaskan materi tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
c. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
 Mengasosiasi 
a. Memberi contoh gelombang 
stasioner dalam kehidupan 
sehari – hari melalui diskusi 
kelas 
a. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari 
b. Memberikan latihan soal 
tentang tentang letak simpul dan 
perut, persamaan, amplitudo, 
dan perbedaan antara 
b. Mengerjakan latihan soal 
tentang tentang letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
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gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
 Mengkomunikasi 
Guru menanggapi dan membetulkan 
apabila terjadi kesalahan dan 
memberikan penjelasan jika 
diperlukan.  
Memberikan contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menmberikan jawaban dari 
latihan soal tentang tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 





a. Menginstruksikan peserta didik 
untuk memahami LKPD  untuk 
pertemuan selanjutnya. 
a. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
b. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
b. Berdoa dan menjawab 
salam 
 
Pertemuan IV: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
4.9.1 Menghitung panjang gelombang   
4.9.2 Menghitung cepat rambat gelombang v 




4.9.4 Membandingkan besar cepat rambat gelombang secara umum (v=f   














a. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
a. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, berdoa, 
dan menjawab salam. 
 
b. Memberikan persepsi mengenai 
percobaan yang menerapkan 
prinsip gelombang staasioner  
b. Mendengarkan apersepsi guru 
mengenai percobaan yang 
menerapkan prinsip gelombang 
mekanik  
c. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
c. Mendengarkan penjelasan guru 





Sesi I : Percobaan 
a. Mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5 kelompok  
a. Mengelompokkan diri sesuai 
instruksi guru 
b. Membimbing peserta didik 
membaca dan memahami LKPD 
masing – masing kelompok 
yang disediakan 
b. Membaca dan memahami LKPD 
masing – masing kelompok 
c. Membimbing dan mengamati 
peserta didik dalam menyiapkan 
alat dan bahan percobaan pada 
LKPD untuk masing – masing 
kelompok 
c. Membantu menyiapkan alat dan 
bahan percobaan pada LKPD 
masing – masing kelompok 
d. Melakukan percobaan dengan 
metode demonstrasi 
d. Mengamati percobaan yang 
dilakukan dan mengerjakan 
LKPD pada masing-masing 
kelompok. 
e. Mengamati hasil percobaan 
masing – masing kelompok 
e. Menunjukkan hasil percobaan 
masing – masing kelompok pada 
guru 
Sesi II : Kegiatan Presentasi hasil dan kesimpulan 
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a. Menginstruksikan peserta didik 
untuk menyampaikan hasil 
percobaan LKPD masing – 
masing kelompok 
a. Melaksanakan instruksi guru 
b. Mengamati penyampaian hasil 
percobaan LKPD masing – 
masing kelompok 
b. Menyampaikan hasil percobaan 
LKPD masing – masing 
kelompok 
c. Memberikan evaluasi tentang 
penyampaian hasil percobaan 
LKPD masing – masing 
kelompok 
c. Mendengarkan penjelasan guru 
mengenai evaluasi 
penyampaian hasil percobaan 
LKPD masing – masing 
kelompok 
d. Menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan melalui 
diskusi kelas  
d. Menyimpulkan hasil percobaan 
yang telah dilakukan bersama 
guru 
Penutup  
3.  a. Membimbing peserta didik 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari 
 
a. Menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari 10 
menit 
b. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
b. Berdoa dan menjawab salam 
 
Pertemuan V: 90 menit (2JP) 













Mengondisikan peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, berdoa, 
mengabsen peserta didik). 
Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, berdoa, 









85 menit Membagikan soal ulangan harian 
(post-test) 




2 menit Menutup pembelajaran dengan doa 
dan salam. 
Berdoa dan menjawab salam 
 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
Media  : Alat peraga (slinki), LKPD, Alat percobaan melde 
Sumber belajar:  
 Tipler. 1998. Fisika untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.  
 Sumber belajar lainnya (Marthen Kanginan.2016. Fisika untuk SMA/MA kelas 
X. Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Instrumen test tertulis : Pre-test dan post-test (20 butir soal Pilihan ganda) 
2. Remidial dan Pengayaan 
3. Remidial : tes tertulis (20 butir soal Pilihan ganda) 
Pengayaan: Latihan soal-soal olimpiade fisika (essay)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MENGGUNAKAN LKPD AUDIO VISUAL 
 
Sekolah  : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Peminatan  : MIA 
Materi Pokok  : Gelombang berjalan dan Gelombang stasioner 
Alokasi Waktu : 5 kali pertemuan (10 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.9  Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang 
stasioner pada berbagai kasus nyata 






3.9.1 Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 
3.9.2 Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan. 
3.9.3 Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
3.9.4 Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang berjalan. 
3.9.5 Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang. 
3.9.6 Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat gelombang 
3.9.7 Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
3.9.8 Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.9 Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
3.9.10 Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.11 Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.12 Membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
4.9.1 Menghitung panjang gelombang   
4.9.2 Menghitung cepat rambat gelombang v 
4.9.3 




4.9.4 Membandingkan besar cepat rambat gelombang secara umum (v=f   






1. Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan. 
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3. Siswa mampu merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
4. Siswa mampu merumuskan energi pada gelombang berjalan. 
5. Siswa mampu menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang berjalan. 
6. Siswa mampu menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang. 
7. Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang stasioner setelah menggunakan 
LKPD berbasis audio visual. 
8. Siswa mampu mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
9. Siswa mampu menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas setelah menggunakan LKPD berbasis audio visual. 
10. Siswa mampu menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat dan 
ujung bebas. 
11. Siswa mampu merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
12. Siswa mampu membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat dan ujung bebas 
setelah menggunakan LKPD berbasis audio visual. 
 
E. Materi Pembelajaran 
3. Gelombang Berjalan 
a. Persamaan Simpangan 
b. Persamaan Kecepatan 
c. Persamaan Percepatan 
d. Fase Gelombang 
4. Gelombang Stasioner 
 Ujung terikat 
 Ujung bebas 
 Hukum Melde 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Ceramah, Demonstrasi, Diskusi dan Tanya jawab. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 




3.9.3 Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 









d. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
b. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab salam. 
 
e. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  
f. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai tujuan 
pembelajaran.  
f. Memberikan soal Pre-test g. Mengerjakan soal Pre-test 
h. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga yang 
berisi tentang ilustrasi 
gelombang berjalan. 
i. Mengamati guru yang 







c. Menjelaskan pengertian 






d. Menjelaskan materi tentang 




mengenai besaran fisis 
pada gelombang berjalan. 
Menanya 






b. Menginstruksikan peserta didik 
untuk memahami materi 
gelombang berjalan pada 
pertemuan berikutnya 
c. Memperhatikan instruksi 
guru. 
 
c. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
d. Berdoa dan menjawab salam 
 
Pertemuan II: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.5 Siswa mampu merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
3.9.6 Siswa mampu menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 








c. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
c. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran, berdoa, 
dan menjawab salam. 
 












Menjelaskan materi tentang 
persamaan gelombang berjalan, 
energi gelombang, fase gelombang, 
dan superposisi gelombang. 
Mendengarkan penjelasan guru 
mengenai persamaan 
gelombang berjalan, energi 
gelombang, fase gelombang, 
dan superposisi gelombang. 
 Menanya 
Menaggapi pertanyaan Mengajukan pertanyaan  
 Mengasosiasi 
c. Memberi contoh gelombang 
berjalan dalam kehidupan sehari 
– hari melalui diskusi kelas 
c. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang berjalan 
dalam kehidupan sehari 
– hari. 
d. Memberikan latihan soal 
tentang tentang besaran fisis 
pada gelombang berjalan,  
persamaan gelombang berjalan, 
energi gelombang, fase 
gelombang, dan superposisi 
gelombang. 
d. Mendiskusikan bersama 
dan mengerjakan soal 
tentang tentang besaran 
fisis pada gelombang 
berjalan,  persamaan 
gelombang berjalan, 







Guru menanggapi dan membetulkan 
apabila terjadi kesalahan dan 




gelombang berjalan dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menunjukan jawaban dari soal 
tentang tentang besaran fisis 
pada gelombang berjalan,  
persamaan gelombang 
berjalan, energi gelombang, 











c. Menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami 
materi gelombang stasioner  
untuk pertemuan 
selanjutnya. 
c. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
d. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
d. Berdoa dan menjawab 
salam 
 
Pertemuan III: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.8 Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
3.9.9 Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 
3.9.10 Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
3.9.11 Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat dan 
ujung bebas. 
3.9.12 Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan ujung 
bebas. 











d. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
d. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab 
salam. 
 
e. Memberikan persepsi 
menggunakan tayangan video 
yang berisi tentang ilustrasi 
gelomban stasioner. 




f. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
f. Mendengarkan penjelasan 






d. Menjelaskan pengertian 
gelombang stasioner. 
d. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai pengertian 
gelombang stasioner 
e. Menjelaskan materi tentang 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
e. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
f. Menjelaskan materi tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
f. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 





c. Memberi contoh gelombang 
stasioner dalam kehidupan 
sehari – hari melalui diskusi 
kelas 
c. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari 
d. Memberikan latihan soal 
tentang tentang letak simpul dan 
perut, persamaan, amplitudo, 
dan perbedaan antara 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
d. Mengerjakan latihan soal 
tentang tentang letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
 Mengkomunikasi 
Guru menanggapi dan membetulkan 
apabila terjadi kesalahan dan 
memberikan penjelasan jika 
diperlukan.  
Memberikan contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menmberikan jawaban dari 
latihan soal tentang tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 





c. Menginstruksikan peserta didik 
untuk memahami LKPD  untuk 
pertemuan selanjutnya. 
c. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
d. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
d. Berdoa dan menjawab 
salam 
 




4.9.5 Menghitung panjang gelombang   
4.9.6 Menghitung cepat rambat gelombang v 




4.9.8 Membandingkan besar cepat rambat gelombang secara umum (v=f   












d. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
d. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab 
salam. 
 
e. Memberikan persepsi mengenai 
percobaan yang menerapkan 
prinsip gelombang staasioner  
e. Mendengarkan apersepsi 
guru mengenai percobaan 
yang menerapkan prinsip 
gelombang mekanik  
f. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
f. Mendengarkan penjelasan 





f. Mengelompokkan peserta didik 
menjadi 5 kelompok  
f. Mengelompokkan diri 
sesuai instruksi guru 
g. Melakukan penayangan video 
percobaan dengan metode 
demonstrasi 
g. Mengamati percobaan yang 
dilakukan dan mengerjakan 
LKPD pada masing-masing 
kelompok. 
h. Membimbing peserta didik 
mengamati LKPD berbasis 
audio visual masing – masing 
kelompok yang ditayangkan. 
h. Mengamati dan memahami 




i. Mengamati hasil diskusi masing 
– masing kelompok 
j. Menunjukkan hasil diskusi 





c. Membimbing peserta didik 
menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dipelajari 
 
c. Menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari 
d. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 





Pertemuan V: 90 menit (2JP) 














Mengondisikan peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, berdoa, 
mengabsen peserta didik). 
Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, berdoa, 




85 menit Membagikan soal ulangan harian 
(post-test) 












H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
Media  : LKPD 
Sumber belajar:  
 Tipler. 1998. Fisika untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.  
 Sumber belajar lainnya (Marthen Kanginan.2016. Fisika untuk SMA/MA kelas 
X. Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Instrumen test tertulis : Pre-test dan post-test (20 butir soal Pilihan ganda) 
2. Remidial dan Pengayaan 
3. Remidial : tes tertulis (20 butir soal Pilihan ganda) 
Pengayaan: Latihan soal-soal olimpiade fisika (essay) 
102 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Peminatan  : MIPA 
Materi Pokok  : Gelombang berjalan dan Gelombang stasioner 
Alokasi Waktu : 4 kali pertemuan (8 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3:  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.9  Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner pada berbagai kasus nyata 
C. Indikator 
3.9.1 Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 
3.9.2 Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan. 
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3.9.3 Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
3.9.4 Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang berjalan. 
3.9.5 Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang. 
3.9.6 Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat gelombang 
3.9.7 Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
3.9.8 Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
3.9.9 Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung bebas. 
3.9.10 Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung terikat 
dan ujung bebas. 
3.9.11 Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 




1. Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan. 
3. Siswa mampu merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan. 
4. Siswa mampu merumuskan energi pada gelombang berjalan. 
5. Siswa mampu menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 
6. Siswa mampu menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang. 
7. Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
8. Siswa mampu mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
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9. Siswa mampu menentukan letak perut dan simpul pada gelombang 
stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
10. Siswa mampu menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
11. Siswa mampu merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
12. Siswa mampu membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
 
E. Materi Pembelajaran 










F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.14 Siswa mampu menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 












g. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
c. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab salam. 
 
h. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  
j. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai tujuan 
pembelajaran.  
i. Memberikan soal Pre-test k. Mengerjakan soal Pre-test 
l. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga yang 
berisi tentang ilustrasi 
gelombang berjalan. 
j. Mengamati guru yang 







e. Menjelaskan pengertian 






f. Menjelaskan materi tentang 




mengenai besaran fisis 
pada gelombang berjalan. 
 Menanya 




c. Menginstruksikan peserta didik 
untuk memahami materi 
gelombang berjalan pada 






d. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
f. Berdoa dan menjawab salam 
 
Pertemuan II: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.16 Siswa mampu merumuskan persamaan simpangan gelombang 
berjalan. 
3.9.17 Siswa mampu menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase 
gelombang berjalan. 









e. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
e. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran, berdoa, 
dan menjawab salam. 
 












Menjelaskan materi tentang 
persamaan gelombang berjalan, 
energi gelombang, fase gelombang, 
dan superposisi gelombang. 
Mendengarkan penjelasan guru 
mengenai persamaan 
gelombang berjalan, energi 
gelombang, fase gelombang, 
dan superposisi gelombang. 
 Menanya 
Menaggapi pertanyaan Mengajukan pertanyaan  
 Mengasosiasi 
e. Memberi contoh gelombang 
berjalan dalam kehidupan sehari 
– hari melalui diskusi kelas 
e. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang berjalan 
dalam kehidupan sehari 
– hari. 
f. Memberikan latihan soal 
tentang tentang besaran fisis 
pada gelombang berjalan,  
persamaan gelombang berjalan, 
energi gelombang, fase 
gelombang, dan superposisi 
gelombang. 
f. Mendiskusikan bersama 
dan mengerjakan soal 
tentang tentang besaran 
fisis pada gelombang 
berjalan,  persamaan 
gelombang berjalan, 







Guru menanggapi dan membetulkan 
apabila terjadi kesalahan dan 




gelombang berjalan dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menunjukan jawaban dari soal 
tentang tentang besaran fisis 
pada gelombang berjalan,  
persamaan gelombang 
berjalan, energi gelombang, 











e. Menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami 
materi gelombang stasioner  
untuk pertemuan 
selanjutnya. 
e. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
f. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
f. Berdoa dan menjawab 
salam 
 
Pertemuan III: 90 menit (2JP) 
Indikator : 
3.9.19 Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 
3.9.20 Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
3.9.21 Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang 
stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
3.9.22 Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
3.9.23 Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
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g. Mengondisikan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran (menyampaikan 
salam, berdoa, mengabsen 
peserta didik). 
g. Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab 
salam. 
 
h. Memberikan persepsi tentang 
ilustrasi gelomban stasioner. 
h. Mengamati guru yang 
menjelaskan ilustrasi 
gelombang stasioner. 
i. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
i. Mendengarkan penjelasan 






g. Menjelaskan pengertian 
gelombang stasioner. 
g. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai pengertian 
gelombang stasioner 
h. Menjelaskan materi tentang 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
h. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
i. Menjelaskan materi tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
i. Mendengarkan penjelasan 
guru mengenai letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
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ujung bebas. ujung terikat dan ujung 
bebas. 
 Mengasosiasi 
e. Memberi contoh gelombang 
stasioner dalam kehidupan 
sehari – hari melalui diskusi 
kelas 
e. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari 
f. Memberikan latihan soal 
tentang tentang letak simpul dan 
perut, persamaan, amplitudo, 
dan perbedaan antara 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
f. Mengerjakan latihan soal 
tentang tentang letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
Mengkomunikasi 
Guru menanggapi dan membetulkan 
apabila terjadi kesalahan dan 
memberikan penjelasan jika 
diperlukan.  
Memberikan contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menmberikan jawaban dari 
latihan soal tentang tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 





e. Menginstruksikan peserta didik 
untuk memahami LKPD  untuk 
pertemuan selanjutnya. 
e. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
f. Menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 





Pertemuan VI: 90 menit (2JP) 








Mengondisikan peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, berdoa, 
mengabsen peserta didik). 
Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, berdoa, 






Membagikan soal ulangan harian 
(post-test) 




2 menit Menutup pembelajaran dengan doa 
dan salam. 
Berdoa dan menjawab salam 
 
H. Media/Alat dan Sumber Belajar 
Sumber belajar:  
 Tipler. 1998. Fisika untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga.  
 Sumber belajar lainnya (Marthen Kanginan.2016. Fisika untuk 
SMA/MA kelas X. Jakarta: Erlangga 
 
I. Penilaian Pembelajaran 
1. Instrumen test tertulis : Pre-test dan post-test (20 butir soal Pilihan 
ganda) 
2. Remidial dan Pengayaan 
3. Remidial : tes tertulis (20 butir soal Pilihan ganda) 




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERCOBAAN MELDE 
 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/2 
Pokok Bahasan : Karakteristik Gelombang 
Waktu  : 70 menit 
 Indikator :   
1. Menghitung panjang gelombang   
2. Menghitung cepat rambat gelombang secara umum v=f  




4. Membandingkan besar cepat rambat gelombang secara umum (v=f   


















1. Siswa dapat menghitung panjang gelombang   
2. Siswa dapat menghitung cepat rambat gelombang secara umum v=f  





4. Siswa dapat membandingkan besar cepat rambat gelombang secara 




B. Alat dan Bahan 
 Vibrator (Penggetar) 
 Mistar 
 Katrol 
 Beban  
 Kawat nikel 200 cm 
C. Dasar Teori 
Seutas tali jika digetarkan pada salah satu ujungnya, akan terbentuk 
gelombang berjalan. Jika salah satu ujung tali digetarkan dan ujung yang 
lain dibuat tetap maka akan terjadi interferensi gelombang datang dengan 
gelombang pantul, sehingga akan membentuk gelombang diam atau 
stasioner. Alat yang dapat menunjukan adanya gelombang diam pada 
seutas tali adalah percobaan melde.  






dengan , v = kelajuan gelombang (m/s) 
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  F = gaya tarik (N) 




Besar laju rambat gelombang secara umum dituliskan sebagai 
berikut: 




dengan , v = cepat rambat gelombang (m/s) 
  f = frekuensi (Hz) 
    = panjang gelombang (m) 
  T = periode (s) 
 
 
Gambar 1: Rangkaian Percobaan Melde. 
 
D. Langkah Percobaan 
1. Siapkan peralatan yang diperlukan. 
2. Hubungkan alat melde dengan sumber listrik 
3. Beri beban  pada tempat beban sehingga pada tali membentuk pola 
gelombang diam. 
4. Hitung panjang gelombang yang terjadi. 
5. Ulangi dengan memvariasi beban  
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E. Data Percobaan 
F = 50 Hz 


































F = m g (N) 
       
      
      




1. Berikan kesimpulan dari hasil percobaan yang telah anda lakukan! 
2. Bandingkan besar cepat rambat gelombang secara umum (v=f   






ANGKET MINAT BACA PESERTA DIDIK 
SMA NEGERI 1 SEWON 
TERHADAP PELAJARAN FISIKA 
 
 Tujuan Penyebaran Angket  
Untuk mengetahui minat baca siswa terhadap pelajaran fisika.  
 Identitas Responden  
Nama :  
Kelas :  
No. Absen :  
 Petunjuk Pengisian  
4 Angket terdiri atas 30 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan 
dalam kaitannya dengan pelajaran fisika, berikan jawaban yang benar-benar 
sesuai dengan kondisi Anda.  
5 Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda.  
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju  
R = Ragu-ragu  
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
 Angket Minat Baca Fisika 
No. Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S R TS STS 
1. Saya senang membaca buku fisika pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner dimanapun 
saya berada 
     
2. Saya selalu bersemangat dalam membaca buku 
fisika pada materi gelombang berjalan dan 
stasioner 
     
3. Saya merasa wajib baca buku fisika, karena      
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No. Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S R TS STS 
saya anak sekolah 
4. Saya malas membaca buku fisika pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner 
     
5. Saya perlu nilai baik dalam pelajaran fisika jadi 
saya harus rajin baca buku fisika 
     
6. Saya cepat bosan jika membaca buku fisika 
pada materi gelombang berjalan dan stasioner 
     
7. Saya tertarik dengan buku-buku pengetahuan      
8. Saya harus baca buku fisika, karena membuat 
saya pintar 
     
9. Saya masih kelas XI, tidak perlu banyak baca 
buku fisika 
     
10. Baca buku itu hanya untuk siswa yang pintar 
saja 
     
11. Sebagai siswa SMA, saya tidak harus baca 
buku fisika  
     
12. Lebih asyik nonton TV daripada membaca 
buku fisika pada materi gelombang berjalan dan 
stasioner 
     
13. Saya selalu ingin membaca buku fisika pada 
materi gelombang berjalan dan stasioner di 
Perpustakan 
     
14. Lebih baik tidur dari pada baca buku fisika      
15. Saya tertarik dengan buku fisika pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner yang ada di 
perpustakaan 
     
16. Lebih baik isi luang waktu dengan main dari 
pada baca buku fisika pada materi gelombang 
berjalan dan stasioner  
     
17. Pada saat santai di rumah, saya lebih suka      
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No. Pernyataan Pilihan jawaban 
SS S R TS STS 
nonton TV dari pada baca buku fiska 
18. Buku komik lebih menarik dari buku fisika      
19. Setiap ada waktu luang saya perlu baca buku 
fisika pada materi gelombang berjalan dan 
stasioner 
     
20. Pada hari libur saya tetap baca buku fisika pada 
materi gelombang berjalan dan stasioner 
     
21. Saya lebih suka dibelikan mainan daripada 
buku fisika 
     
22. Saya ingin mendatangi perpustakaan yang lebih 
lengkap dari perpustakaan yang ada di sekolah 
     
23. Bacaan yang ada di perpustakaan sudah cukup 
bagi saya 
     
24. Saya ingin mendapatkan buku-buku mata 
pelajaran fisika yang terbaru 
     
25. Pada hari libur saya tidak ingin baca buku fisika 
pada materi gelombang berjalan dan stasioner  
     
26 Saya lebih suka mencari sumber bacaan dari 
internet dari pada membaca buku pelajaran 
     
27. Mencari buku fisika itu hanya buang waktu saja      
28. Pengetahuan yang saya dapat lebih banyak 
berasal dari membaca buku 
     
29. Saya membaca buku fisika pada materi 
gelombang berjalan dan stasioner ketika akan 
ujian saja 
     
30. Membaca buku fisika membuat saya merasa 
ngantuk 




Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif kode A 
Materi Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pembelajaran Ranah Kognitif Jumlah 
Soal 















Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 1      1 
Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan.    8   1 
Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan.   5,  
6 
  7 3 
Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 
 16     1 
Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang.   10 9   2 
Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat 
gelombang 
  3, 
4,  
   2 
Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 2      1 
Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  12,
13 
 11  3 
Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang   14,    2 
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stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 15 
Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  17    2 
Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
   20    1 
 Membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 













KISI – KISI SOAL HASIL BELAJAR 
KODE A 










: 90 menit 
: 20 
: Dini Sukma Apriliyani 




















Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh 
gelombang tersebut bergetar harmonis dengan 
amplitudo yang sama besar adalah disebut... 
a. Gelombang diam 
b. Gelombang berjalan 
c. Gelombang stasioner 
d. Gelombang berdiri 
e. Gelombang tegak 




Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh 
gelombang tersebut bergetar harmonis dengan 
amplitudo yang berubah-ubah adalah disebut... 
a. Gelombang diam 
b. Gelombang berjalan 
c. Gelombang stasioner 
d. Gelombang berdiri 
2 C1 c 
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e. Gelombang tegak 
Menentukan 
periode, frekuensi 
dan cepat rambat 
gelombang 
Sebuah gelombang berjalan di permukaan air 
memenuhi persamaan y = 0,03 sin 2π (60t-2x), y dan x 
dalam meter dan t dalam sekon. Cepat rambat 
gelombang tersebut adalah... . 
a. 15 m/s 
b. 20 m/s 
c. 30 m/s 
d. 45 m/s 
e. 60 m/s 
3 C3 c 
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Sebuah gelombang berjalan di permukaan air 
memenuhi persamaan y = 0,02 sin 3π (60t-2x), y dan x 
dalam meter dan t dalam sekon. Frekuensi gelombang 
tersebut adalah... 
a. 20 Hz 
b. 30 Hz 
c. 60 Hz 
d. 90 Hz 
e. 180 Hz 






Sebuah gelombang berjalan di permukaan air 
memenuhi persamaan kecepatannya v = 3,6 π cos 2π 
(60t-2x). Persamaan simpangan gelombang berjalan 
tersebut adalah... . 
a. y =  - 0,03 sin 2π (60t-2x) 
b. y =  - 0,03 cos 2π (60t-2x) 
5 C3 d 
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c. y =  0,03 cos 2π (60t-2x) 
d. y =  0,03 sin 2π (60t-2x) 
e. y = 0,03 sin π (60t-2x) 
Sebuah gelombang berjalan di permukaan air 
memenuhi persamaan percepatan a = - 432 π2 sin (120 
π t-4x) Persamaan simpangan gelombang tersebut 
adalah... . 
a. y = - 0,03 sin 2 (60 π t-2x) 
b. y = - 0,03 cos 2 (60 π t-2x) 
c. y = 0,03 sin 2 (60 π t-2x) 
d. y = 0,03 cos 2 (60 π t-2x) 
e. y = 0,03 sin  (60 π t-2x) 
6 C3 c 
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Rambatan gelombang berjalan pada tali seperti pada 
diagram berikut: 
 
 x (cm) Waktu (s) 
A - B 1 0,2 
B - C 1 0,2 
Maka  persamaan gelombang berjalan tersebut… . 
a. Y = 4 sin (10 π t-2x) cm 
b. Y = 4 sin (10t-2x) cm  
c. Y = 4 sin π (10t-2x) cm 
7 C6 c 
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d. Y = 4 sin π (4t-2x) cm 
e. Y = 4 sin 2π (10t-2x) cm 
Mengidentifikasi 
besaran fisis pada 
gelombang 
berjalan. 
Gelombang berjalan yang memiliki persamaan 
simpangan y = 0,02 sin (10    – 0,2    dengan x dan 
y dalam meter dan t dalam sekon. Disimpulkan 
bahwa… . 
a. panjang gelombang 5 m dan frekuensi 
gelombang 5 Hz 
b. panjang gelombang 5 m dan frekuensi 
gelombang 10 Hz 
c. panjang gelombang 10 m dan frekuensi 
8 C4 c 
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gelombang 5 Hz 
d. amplitudo gelombang 0,02 m dan frekuensi 10 
Hz 
e. amplitudo gelombang 0,02 m dan panjang 





Gelombang stasioner yang mengalami superposisi 
memiliki titik simpul ke sepuluh berjarak 1,52 m dari 
ujung bebasnya. Jika frekuensi gelombang itu 50 Hz, 
panjang gelombangnya adalah... . 
a. 1,52 cm 
b. 3,04 cm 
c. 15,2 cm 
d. 32 cm 
e. 32,4 cm 
9 C4 d 
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Seutas tali diikatkan pada tiang dan digetarkan 
membentuk gelombang stasioner ujung terikat. 
Persamaan gelombang datang diidentifikasi y = 0,2 sin 
(4πx – 8πt) dengan x dan y dalam meter dan t dalam 
sekon. Persamaan perpaduan gelombang datang dan 
gelombang pantul tali tersebut adalah... .  
a. y = 0,4 sin 4πx cos 8πt 
b. y = 0,4 sin 4π x cosπt 
c. y = 0,4 cos 4πx sin 8πt 
d. y = 0,4 cos 4π x sin πt 
e. y = 0,4 cos 4π x sin 4πt 





Table berikut ini merupakan hasil data percobaan 
hokum melde. 
Kawat F (N) l (m) m (Kg) 
11 C5 b 
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terikat dan ujung 
bebas. 
A 20 1 0,5 x 10
-3
 
B 45 1 0,5 x 10
-3
 
Dari tabel tersebut, maka perbandingan cepat rambat 
gelombang dalam kawat A dibanding dengan cepat 
rambat gelombang dalam kawat B adalah ....  
a. 1 : 3 
b. 2 : 3 
c. 3 : 2 
d. 4 : 5 
e. 5 : 4 
Seutas tali yang panjangnya 9m memiliki massa 1,04 
gram. Tali digetarkan sehingga sebuah gelombang 
transversal menjalar dengan persamaan y = 0,03 sin 
 (x-30t), x dan y dalam meter, dan t dalam detik. 
12 C3 d 
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Besarnya tegangan tali tersebut adalah... . 
a. 0,14 N 
b. 0,104 N 
c. 1,04 N 
d. 10,4 N 
e. 104 N 
Sebuah gelombang berjalan memiliki persamaan y = 






) maka cepat rambat gelombang 
tersebut adalah... . 
a. 2 m/s  
b. 3 m/s 
c. 9 m/s 
d. 15 m/s 
e. 20 m/s 











perut dan simpul 
pada gelombang 
stasioner ujung 
terikat dan ujung 
bebas. 
Suatu gelombang stasioner mempunyai persamaan : y 
= 0,2 cos 5πx sin 10πt  (y dan x dalam meter dan t 
dalam sekon). Jarak antara perut dan simpul yang 
berturutan pada gelombang ini adalah … 
a. 0,1 m 
b. 0,2 m 
c. 0,4 m 
d. 2,5 m 
e. 5,0 m 
14 C3 a 
Pada tali yang panjangnya 2 m dan ujungnya terikat 
pada tiang ditimbulkan gelombang stasioner. Jika 
terbentuk 5 gelombang penuh, maka letak perut yang 
ke tiga dihitung dari ujung terikat adalah … 
a. 0,10 meter 
b. 0,30 meter  
15 C3 c 
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c. 0,50 meter 
d. 0,60 meter 
e. 1,00 meter 
Menjelaskan fase, 




Perhatikan grafik berikut ini! 
 
Dari grafik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa… 
. 
a. titik A memiliki fase yang sama dengan titik F 
b. titik A memiliki fase yang sama dengan titik I 
16 C4 a 
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c. titik F memiliki fase yang sama dengan titik J 
d. titik B memiliki fase yang sama dengan titik E 





ujung terikat dan 
ujung bebas. 
Seutas tali dengan salah satu ujung terikat kuat 
digetarkan sehingga terbentuk gelombang stasioner 
yang memiliki persamaan simpangan 
y = 0,4 sin 
 
 
πx cos 15πt. Maka di titik P yang berjarak 
100 
cm dari ujung pemantul nilai amplitudonya adalah... . 
a. 0,2 m 
b. 0,2 √  m 
c. 0,2 √  m 
d. 0,4 m  
e. 0,4 √  m 













terikat dan ujung 
bebas. 
Salah satu contoh gelombang stasioner adalah pada 
penggunaan dawai Pengaruh penambahan tegangan 
pada dawai adalah… . 
a. tidak berpengaruh pada kelajuan gelombang 
b. menambah jumlah gelombang yang terbentuk 
c. memperkecil kelajuan gelombang 
d. memperbesar kelajuan gelombang 
e. memperkecil panjang gelombang 
18 C2 d 
Seutas tali sepanjang 50cm digetarkan pada salah satu 
ujungnya sehingga menghasilkan 2 gelombang dalam 
waktu 0,5 sekon. Berikut ini pernyataan yang 
melukiskan cepat rambat gelombang setelah 2 sekon 
adalah… . 
a. ¼ kali semula 
b. ½ kali semula 
19 C4 a 
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c. 2 kali semula 
d. 3 kali semula 





terikat dan ujung 
bebas. 
Gelombang stasioner di titik P yang berjarak 3m 
memiliki nilai simpangannya sebasar 0,2 m sehingga 
gelombang tersebut memiliki persamaan… dengan x 
dan y dalam meter dan t dalam sekon. 
a. y(x,t) = - 0,2 sin 
 
 
  x cos 50  t 
b. y(x,t) = - 0,2 sin 50  t cos 
 
 
  x 
c. y(x,t) = 0,2 sin 
 
 
  x cos 50  t 
d. y(x,t) = 0,2 sin 50  t cos 
 
 
  x 
e. y(x,t) = 0,2 sin 50  t sin 
 
 
  x 




Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif Kode B 
Materi Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pembelajaran Ranah Kognitif Jumlah 
Soal 















Menjelaskan pengertian gelombang berjalan. 1      1 
Mengidentifikasi besaran fisis pada gelombang berjalan.    8   1 
Merumuskan persamaan simpangan gelombang berjalan.   5,  
6 
  7 3 
Menjelaskan fase, sudut fase, dan beda fase gelombang 
berjalan. 
 16     1 
Menjelaskan peristiwa superposisi pada gelombang.   10 9   2 
Menentukan periode, frekuensi dan cepat rambat 
gelombang 
  3,  
4 
   2 
Menjelaskan pengertian gelombang stasioner. 2      1 
Mengidentifikasi peristiwa gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  12,
13 
 11  3 
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Menentukan letak perut dan simpul pada gelombang 
stasioner ujung terikat dan ujung bebas. 
  15 14,   2 
Menentukan amplitudo gelombang stasioner pada ujung 
terikat dan ujung bebas. 
  17    1 
Merumuskan persamaan gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
 20     1 
 Membedakan antara gelombang stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
 18, 
19 













KISI – KISI SOAL HASIL BELAJAR 
KODE B 










: 90 menit 
: 20 
: Dini Sukma Apriliyani 




















Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh 
gelombang tersebut bergetar harmonis dengan 
amplitudo yang sama besar adalah disebut... 
f. Gelombang diam 
g. Gelombang berjalan 
h. Gelombang stasioner 
i. Gelombang berdiri 
j. Gelombang tegak 




Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh 
gelombang tersebut bergetar harmonis dengan 
amplitudo yang berubah-ubah adalah disebut... 
f. Gelombang diam 
g. Gelombang berjalan 
h. Gelombang stasioner 
i. Gelombang berdiri 
2 C1 c 
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j. Gelombang tegak 
Menentukan 
periode, frekuensi 
dan cepat rambat 
gelombang 
Persamaan gelombang seutas tali dinyatakan oleh y = 
0,02 sin (10πt-0,2πx), y dan x dalam meter dan t dalam 
sekon. Cepat rambat gelombang tersebut adalah... . 
a. 5 m/s 
b. 10 m/s 
c. 25 m/s 
d. 50 m/s 
e. 75 m/s 
3 C3 d 
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Simpangan gelombang yang merambat ke arah sumbu 
x dinyatakan oleh persamaan berikut: v = 2 sin 0,2π 
(x/5 – 20t), x dan y dalam cm, t dalam detik. Besar 
frekuensi gelombang tesebut adalah…. 
a. 0,2 Hz 
b. 0,4 Hz 
c. 2,0 Hz 
d. 4,0 Hz 
e. 10 Hz 






Sebuah gelombang berjalan memiliki persamaan 
kecepatan v = 0,8 π cos (20 π t-2x) dengan x dan y 
dalam meter dan t dalam sekon. Persamaan simpangan 
gelombang tersebut adalah... . 
a. y = - 0,04 sin 2 (10πt – x) 
b. y = - 0,04 cos 2 (10πt – x) 
5 C3 c 
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c. y = 0,04 sin 2 (10πt – x) 
d. y = 0,04 cos 2 (10πt – x) 
e. y = 0,04 sin (10πt – x) 
Sebuah gelombang memiliki persamaan percepatan a 
= –5π 2 sin (10π t – 2x) dengan x dan y dalam meter 
dan t dalam sekon. Persamaan simpangan untuk 
gelombang tersebut adalah... . 
a. y = 0,05 sin (10πt – 2x) 
b. y = 0,05 sin (10πt – x) 
c. y = 0,05 cos (10πt – 2x) 
d. y = - 0,05 sin (10πt – 2x) 
e. y = - 0,05 cos (10πt – 2x) 
10 C3 a 
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Rambatan gelombang berjalan pada tali seperti pada 
diagram berikut: 
 
 x (cm) Waktu (s) 
A - B 1 0,2 
B - C 1 0,2 
Maka  persamaan gelombang berjalan tersebut… . 
f. Y = 4 sin (10 π t-2x) cm 
g. Y = 4 sin (10t-2x) cm  
h. Y = 4 sin π (10t-2x) cm 
7 C6 c 
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i. Y = 4 sin π (4t-2x) cm 
j. Y = 4 sin 2π (10t-2x) cm 
Mengidentifikasi 
besaran fisis pada 
gelombang 
berjalan. 
Dari gelombang berjalan yang memiliki persamaan 
simpangan y = 0,2 sin (10    - 
  
 
) dengan x dan y 
dalam meter dan t dalam sekon. Maka dapat 
disimpulkan bahwa… . 
a. panjang gelombang 0,8 m dan amplitudonya 
sebesar 0,2 m 
b. panjang gelombang 0,8 m dan frekuensinya 
sebesar 5 Hz 
c. panjang gelombang 8,0 m dan frekuensinya 
8 C4 c 
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sebesar 5 Hz 
d. panjang gelombang 8,0 m dan frekuensinya 
sebesar 10 Hz 
e. amplitudonya sebesar 0,2 m dan frekuensinya 





Gelombang stasioner yang mengalami superposisi 
memiliki titik simpul ke sepuluh berjarak 1,52 m dari 
ujung bebasnya. Jika frekuensi gelombang itu 50 Hz, 
panjang gelombangnya adalah... . 
f. 1,52 cm 
g. 3,04 cm 
h. 15,2 cm 
i. 32 cm 
j. 32,4 cm 
9 C4 d 
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Seutas tali diikatkan pada tiang dan digetarkan 
membentuk gelombang stasioner ujung terikat. 
Persamaan gelombang datang diidentifikasi y = 0,2 sin 
(4πx – 8πt) dengan x dan y dalam meter dan t dalam 
sekon. Persamaan perpaduan gelombang datang dan 
gelombang pantul tali tersebut adalah... .  
f. y = 0,4 sin 4πx cos 8πt 
g. y = 0,4 sin 4π x cosπt 
h. y = 0,4 cos 4πx sin 8πt 
i. y = 0,4 cos 4π x sin πt 
j. y = 0,4 cos 4π x sin 4πt 





Table berikut ini merupakan hasil data percobaan 
hokum melde. 
Kawat F (N) l (m) m (Kg) 
11 C5 b 
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terikat dan ujung 
bebas. 
A 20 1 0,5 x 10
-3
 
B 45 1 0,5 x 10
-3
 
Dari tabel tersebut, maka perbandingan cepat rambat 
gelombang dalam kawat A dibanding dengan cepat 
rambat gelombang dalam kawat B adalah ....  
f. 1 : 3 
g. 2 : 3 
h. 3 : 2 
i. 4 : 5 
j. 5 : 4 
Kawat tembaga sepanjang 1 m dan memiliki massa 25 
gram ditegangkan dengan gaya 10 N. Ketika dawai itu 
dipetik, maka kecepatan perambatan gelombang 
adalah... . 
12 C3 e 
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a. 0,2 m/s 
b. 0,4 m/s 
c. 2,0 m/s  
d. 4,0 m/s 
e. 20 m/s 
Sebuah gelombang berjalan memiliki persamaan y = 






) maka cepat rambat gelombang 
tersebut adalah... . 
f. 2 m/s  
g. 3 m/s 
h. 9 m/s 
i. 15 m/s 
j. 20 m/s 
13 C3  e 
 
Menentukan letak 
perut dan simpul 
Pada tali yang panjangnya 2 m dan ujungnya terikat 
pada tiang ditimbulkan gelombang stasioner dan 
14 C4 e 
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terikat dan ujung 
bebas. 
terbentuk 5 gelombang penuh. Jika gelombang 
tersebut terbentuk 8 gelomabng penuh maka 
perbandingan letak perut yang ke tiga dihitung dari 
ujung terikat adalah... . 
a. 1 : 4 
b. 4 : 5 
c. 5 : 4 
d. 5 : 8 
e. 8 : 5 
Suatu gelombang stasioner mempunyai persamaan y = 
0,4 cos 5πx sin 10πt  (y dan x dalam meter dan t dalam 
sekon). Jarak antara perut dan simpul yang berturutan 
pada gelombang ini adalah... . 
a. 0,1 m 
b. 0,2 m 
15 C3 a 
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c. 0,4 m 
d. 2,5 m 
e. 5,0 m 
Menjelaskan fase, 




Perhatikan grafik berikut ini! 
 
Dari grafik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa… 
. 
a. titik A memiliki fase yang sama dengan titik B 
b. titik A memiliki fase yang sama dengan titik O 
16 C2 c 
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c. titik B memiliki fase yang sama dengan titik O 
d. titik C memiliki fase yang sama dengan titik D 





ujung terikat dan 
ujung bebas. 
Seutas tali dengan salah satu ujung terikat kuat 
digetarkan sehingga terbentuk gelombang stasioner 
yang memiliki persamaan simpangan 
y = 0,4 sin 
 
 
πx cos 15πt. Maka di titik P yang berjarak 
100 
cm dari ujung pemantul nilai amplitudonya adalah... . 
f. 0,2 m 
g. 0,2 √  m 
h. 0,2 √  m 
i. 0,4 m  
j. 0,4 √  m 













terikat dan ujung 
bebas. 
Gelombang stasioner ujung bebas memiliki persamaan 
simpangan y = 0,6 cos 3π x sin 12π t. Maka 
perbandingan kelajuan gelombang stasioner setelah 2 
sekon terhadap semula adalah... . 
a. ½ kali semula 
b. ¼ kali semula 
c. 2 kali semula 
d. 3 kali semula 
e. 4 kali semula 
18 C4  c 
Salah satu contoh gelombang stasioner adalah pada 
penggunaan dawai. Kecepatan rambat gelombang 
dalam dawai tegang dari bahan tertentu dapat 
diperbesar dengan… . 
a. Memperkecil massa dawai per satuan panjang 
b. Memperbesar massa dawai per satuan panjang 
19 C2 a 
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c. Memperbesar luas penampang dawai 
d. Memperpendek dawai 





terikat dan ujung 
bebas. 
Gelombang stasioner memiliki Nilai simpangan pada 
titik 5 cm sebesar 2 √  maka persamaan gelombang 
tersebut adalah… . 
a. y(x,t) = - 4 sin 
  
  
 cos 96  t  
b. y(x,t) = - 4 cos
  
  
 sin 96  t  
c. y(x,t) = 4 sin 
  
  
 cos 96  t  
d. y(x,t) = 4 cos
  
  
 sin 96  t  
e. y(x,t) = 4 cos
  
  
 cos 96  t  







GELOMBANG BERJALAN DAN STASIONER 
MATA PELAJARAN : FISIKA 
WAKTU                       : 90 menit 
JUMLAH SOAL         : 20 Butir 
PETUNJUK UMUM 
 Tuliskan Identitas pada kolom yang sudah disediakan! 
 Bacalah Soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 
 Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda benar 
 Berdoalah sebelum mengerjakan! 
 
1. Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh gelombang tersebut 
bergetar harmonis dengan amplitudo yang sama besar adalah disebut... . 
a. Gelombang diam 
b. Gelombang berjalan 
c. Gelombang stasioner 
d. Gelombang berdiri 
e. Gelombang tegak 
2. Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh gelombang tersebut 
bergetar harmonis dengan amplitudo yang berubah-ubah adalah disebut... . 
a. Gelombang diam 
b. Gelombang berjalan 
c. Gelombang stasioner 
d. Gelombang berdiri 
e. Gelombang tegak 
3. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y = 
0,03 sin 2π (60t-2x), y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat rambat 
gelombang tersebut adalah... . 




 20 m/s 
 30 m/s 
 45 m/s 
 60 m/s 
4. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan y = 
0,02 sin 3π (60t-2x), y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Frekuensi 
gelombang tersebut adalah... 
a. 20 Hz 
b. 30 Hz 
c. 60 Hz 
d. 90 Hz 
e. 180 Hz 
5. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan 
kecepatannya v = 3,6 π cos 2π (60t-2x). Persamaan simpangan gelombang 
berjalan tersebut adalah... . 
a. y =  - 0,03 sin 2π (60t-2x) 
b. y =  - 0,03 cos 2π (60t-2x) 
c. y =  0,03 cos 2π (60t-2x) 
d. y =  0,03 sin 2π (60t-2x) 
e. y = 0,03 sin π (60t-2x) 
6. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan 
percepatan  
a = - 432 π2 sin (120 π t-4x) Persamaan simpangan gelombang tersebut 
adalah... . 
a. y = - 0,03 sin 2 (60 π t-2x) 
b. y = - 0,03 cos 2 (60 π t-2x) 
c. y = 0,03 sin 2 (60 π t-2x) 
d. y = 0,03 cos 2 (60 π t-2x) 








7. Rambatan gelombang berjalan pada tali seperti pada diagram berikut: 
 
 x (cm) Waktu (s) 
A – B 1 0,2 
B – C 1 0,2 
Maka  persamaan gelombang berjalan tersebut… . 
a. Y = 4 sin (10 π t-2x) cm 
b. Y = 4 sin (10t-2x) cm  
c. Y = 4 sin π (10t-2x) cm 
d. Y = 4 sin π (4t-2x) cm 
e. Y = 4 sin 2π (10t-2x) cm 
8. Gelombang berjalan yang memiliki persamaan simpangan y = 0,02 sin (10 
   – 0,2    dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. Disimpulkan 
bahwa… . 
a. panjang gelombang 5 m dan frekuensi gelombang 5 Hz 
b. panjang gelombang 5 m dan frekuensi gelombang 10 Hz 
c. panjang gelombang 10 m dan frekuensi gelombang 5 Hz 
d. amplitudo gelombang 0,02 m dan frekuensi 10 Hz 
e. amplitudo gelombang 0,02 m dan panjang gelombang 5 m 
9. Gelombang stasioner yang mengalami superposisi memiliki titik simpul ke 
sepuluh berjarak 1,52 m dari ujung bebasnya. Jika frekuensi gelombang itu 
50 Hz, panjang gelombangnya adalah... . 
a. 1,52 cm 
b. 3,04 cm 
c. 15,2 cm 
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d. 32,0 cm 
e. 32,4 cm 
10. Seutas tali diikatkan pada tiang dan digetarkan membentuk gelombang 
stasioner ujung terikat. Persamaan gelombang datang diidentifikasi y = 0,2 
sin (4πx – 8πt) dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. Persamaan 
perpaduan gelombang datang dan gelombang pantul tali tersebut adalah... .  
a. y = 0,4 sin 4πx cos 8πt 
b. y = 0,4 sin 4π x cosπt 
c. y = 0,4 cos 4πx sin 8πt 
d. y = 0,4 cos 4π x sin πt 
e. y = 0,4 cos 4π x sin 4πt 
11. Table berikut ini merupakan hasil data percobaan hukum melde. 
Kawat F (N) l (m) m (Kg) 
A 20 1 0,5 x 10
-3
 
B 45 1 0,5 x 10
-3
 
Dari tabel tersebut, maka perbandingan cepat rambat gelombang dalam 
kawat A di banding dengan cepat rambat gelombang dalam kawat B 
adalah ....  
a. 1 : 3 
b. 2 : 3 
c. 3 : 2 
d. 4 : 5 
e. 5 : 4 
12. Seutas tali yang panjangnya 9m memiliki massa 1,04 gram. Tali 
digetarkan sehingga sebuah gelombang transversal menjalar dengan 
persamaan y = 0,03 sin  (x-30t), x dan y dalam meter, dan t dalam detik. 
Besarnya tegangan tali tersebut adalah... . 
a. 0,14 N 
b. 0,104 N 
c. 1,04 N 
d. 10,4 N 
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e. 104 N 







maka cepat rambat gelombang tersebut adalah... . 
a. 2 m/s  
b. 3 m/s 
c. 9 m/s 
d. 15 m/s 
e. 20 m/s 
14. Suatu gelombang stasioner mempunyai persamaan : y = 0,2 cos 5πx sin 
10πt  (y dan x dalam meter dan t dalam sekon). Jarak antara perut dan 
simpul yang berturutan pada gelombang ini adalah... . 
a. 0,1 m 
b. 0,2 m 
c. 0,4 m 
d. 2,5 m 
e. 5,0 m 
15. Pada tali yang panjangnya 2 m dan ujungnya terikat pada tiang 
ditimbulkan gelombang stasioner. Jika terbentuk 5 gelombang penuh, 
maka letak perut yang ke tiga dihitung dari ujung terikat adalah... . 
a. 0,10 m 
b. 0,30 m 
c. 0,50 m 
d. 0,60 m 
e. 1,00 m 




Dari grafik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa… . 
a. titik A memiliki fase yang sama dengan titik F 
b. titik A memiliki fase yang sama dengan titik I 
c. titik F memiliki fase yang sama dengan titik J 
d. titik B memiliki fase yang sama dengan titik E 
e. titik D memiliki fase yang sama dengan titik H 
17. Seutas tali dengan salah satu ujung terikat kuat digetarkan sehingga 




πx cos 15πt. Maka di titik P yang berjarak 100 cm dari ujung 
pemantul nilai amplitudonya adalah... . 
a. 0,2 m 
b. 0,2 √  m 
c. 0,2 √  m 
d. 0,4 m  
e. 0,4 √  m 
18. Salah satu contoh gelombang stasioner adalah pada penggunaan dawai 
Pengaruh penambahan tegangan pada dawai adalah… . 
a. tidak berpengaruh pada kelajuan gelombang 
b. menambah jumlah gelombang yang terbentuk 
c. memperkecil kelajuan gelombang 
d. memperbesar kelajuan gelombang 
e. memperkecil panjang gelombang 
19. Seutas tali sepanjang 50cm digetarkan pada salah satu ujungnya sehingga 
menghasilkan 2 gelombang dalam waktu 0,5 sekon. Berikut ini pernyataan 
yang melukiskan cepat rambat gelombang setelah 2 sekon adalah… . 
a. ¼ kali semula 
b. ½ kali semula 
c. 2 kali semula 
d. 3 kali semula 
e. 4 kali semula 
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20. Gelombang stasioner di titik P yang berjarak 3m memiliki nilai 
simpangannya sebasar 0,2 m sehingga gelombang tersebut memiliki 
persamaan… dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. 
a. y(x,t) = - 0,2 sin 
 
 
  x cos 50  t 
b. y(x,t) = - 0,2 sin 50  t cos 
 
 
  x 
c. y(x,t) = 0,2 sin 
 
 
  x cos 50  t 
d. y(x,t) = 0,2 sin 50  t cos 
 
 
  x 
e. y(x,t) = 0,2 sin 50  t sin 
 
 







GELOMBANG BERJALAN DAN STASIONER 
MATA PELAJARAN : FISIKA 
WAKTU                       : 90 menit 
JUMLAH SOAL         : 20 Butir 
PETUNJUK UMUM 
 Tuliskan Identitas pada kolom yang sudah disediakan! 
 Bacalah Soal dengan teliti sebelum mengerjakan! 
 Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda benar 
 Berdoalah sebelum mengerjakan! 
 
1. Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh gelombang tersebut 
bergetar harmonis dengan amplitudo yang sama besar adalah disebut... . 
a. gelombang diam 
b. gelombang berjalan 
c. gelombang stasioner 
d. gelombang berdiri 
e. gelombang tegak 
2. Suatu gelombang dimana setiap titik yang dilalui oleh gelombang tersebut 
bergetar harmonis dengan amplitudo yang berubah-ubah adalah disebut... 
a. gelombang diam 
b. gelombang berjalan 
c. gelombang stasioner 
d. gelombang berdiri 
e. gelombang tegak 
3. Persamaan gelombang seutas tali dinyatakan oleh y = 0,02 sin (10πt-0,2πx), y 
dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat rambat gelombang tersebut 
adalah... . 




b. 10 m/s 
c. 25 m/s 
d. 50 m/s 
e. 75 m/s 
4. Simpangan gelombang yang merambat ke arah sumbu x dinyatakan oleh 
persamaan berikut: v = 2 sin 0,2π (x/5 – 20t), x dan y dalam cm, t dalam detik. 
Besar frekuensi gelombang tesebut adalah…. 
a. 0,2 Hz 
b. 0,4 Hz 
c. 2,0 Hz 
d. 4,0 Hz 
e. 10 Hz 
5. Sebuah gelombang berjalan memiliki persamaan kecepatan v = 0,8 π cos (20 π 
t-2x) dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. Persamaan simpangan 
gelombang tersebut adalah… . 
a. y = - 0,04 sin 2 (10πt – x) 
b. y = - 0,04 cos 2 (10πt – x) 
c. y = 0,04 sin 2 (10πt – x) 
d. y = 0,04 cos 2 (10πt – x) 
e. y = 0,04 sin (10πt – x) 
6. Sebuah gelombang memiliki persamaan percepatan a = –5π 2 sin (10π t – 2x) 
dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. Persamaan simpangan untuk 
gelombang tersebut adalah... . 
a. y = 0,05 sin (10πt – 2x) 
b. y = 0,05 sin (10πt – x) 
c. y = 0,05 cos (10πt – 2x) 
d. y = - 0,05 sin (10πt – 2x) 







7. Rambatan gelombang berjalan pada tali seperti pada diagram berikut: 
 
 x (cm) Waktu (s) 
A - B 1 0,2 
B - C 1 0,2 
Maka  persamaan gelombang berjalan tersebut… . 
a. Y = 4 sin (10 π t-2x) cm 
b. Y = 4 sin (10t-2x) cm  
c. Y = 4 sin π (10t-2x) cm 
d. Y = 4 sin π (4t-2x) cm 
e. Y = 4 sin 2π (10t-2x) cm 




) dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. Maka dapat disimpulkan 
bahwa… . 
a. panjang gelombang 0,8 m dan amplitudonya sebesar 0,2 m 
b. panjang gelombang 0,8 m dan frekuensinya sebesar 5 Hz 
c. panjang gelombang 8,0 m dan frekuensinya sebesar 5 Hz 
d. panjang gelombang 8,0 m dan frekuensinya sebesar 10 Hz 
e. amplitudonya sebesar 0,2 m dan frekuensinya sebesar 10 Hz 
9. Gelombang stasioner yang mengalami superposisi memiliki titik simpul ke 
sepuluh berjarak 1,52 m dari ujung bebasnya. Jika frekuensi gelombang itu 50 
Hz, panjang gelombangnya adalah... . 
a. 1,52 cm 
b. 3,04 cm 
c. 15,2 cm 
d. 32,0 cm 
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e. 32,4 cm 
10. Seutas tali diikatkan pada tiang dan digetarkan membentuk gelombang stasioner 
ujung terikat. Persamaan gelombang datang diidentifikasi y = 0,2 sin (4πx – 8πt) 
dengan x dan y dalam meter dan t dalam sekon. Persamaan perpaduan 
gelombang datang dan gelombang pantul tali tersebut adalah... .  
a. y = 0,4 sin 4πx cos 8πt 
b. y = 0,4 sin 4π x cosπt 
c. y = 0,4 cos 4πx sin 8πt 
d. y = 0,4 cos 4π x sin πt 
e. y = 0,4 cos 4π x sin 4πt 
11. Table berikut ini merupakan hasil data percobaan hukum melde. 
Kawat F (N) l (m) m (Kg) 
A 20 1 0,5 x 10
-3
 
B 45 1 0,5 x 10
-3
 
Dari tabel tersebut, maka perbandingan cepat rambat gelombang dalam kawat A 
di banding dengan cepat rambat gelombang dalam kawat B adalah ....  
a. 1 : 3 
b. 2 : 3 
c. 3 : 2 
d. 4 : 5 
e. 5 : 4 
12. Kawat tembaga sepanjang 1 m dan memiliki massa 25 gram ditegangkan dengan 
gaya 10 N. Ketika dawai itu dipetik, maka kecepatan perambatan gelombang 
adalah... . 
a. 0,2 m/s 
b. 0,4 m/s 
c. 2,0 m/s  
d. 4,0 m/s 
e. 20 m/s 
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cepat rambat gelombang tersebut adalah... . 
a. 2 m/s  
b. 3 m/s 
c. 9 m/s 
d. 15 m/s 
e. 20 m/s 
14. Pada tali yang panjangnya 2 m dan ujungnya terikat pada tiang ditimbulkan 
gelombang stasioner dan terbentuk 5 gelombang penuh. Jika gelombang tersebut 
terbentuk 8 gelomabng penuh maka perbandingan letak perut yang ke tiga 
dihitung dari ujung terikat adalah... . 
a. 1 : 4 
b. 4 : 5 
c. 5 : 4 
d. 5 : 8 
e. 8 : 5 
15. Suatu gelombang stasioner mempunyai persamaan : y = 0,4 cos 5πx sin 10πt  (y 
dan x dalam meter dan t dalam sekon). Jarak antara perut dan simpul yang 
berturutan pada gelombang ini adalah... . 
a. 0,1 m 
b. 0,2 m 
c. 0,4 m 
d. 2,5 m 
e. 5,0 m 
16. Perhatikan grafik berikut ini! 
 
Dari grafik tersebut maka dapat disimpulkan bahwa… . 
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a. titik A memiliki fase yang sama dengan titik B 
b. titik A memiliki fase yang sama dengan titik O 
c. titik B memiliki fase yang sama dengan titik O 
d. titik C memiliki fase yang sama dengan titik D 
e. titik B memiliki fase yang sama dengan titik C 
17. Seutas tali dengan salah satu ujung terikat kuat digetarkan sehingga terbentuk 




15πt. Maka di titik P yang berjarak 100 cm dari ujung pemantul nilai 
amplitudonya adalah... . 
a. 0,2 m 
b. 0,2 √  m 
c. 0,2 √  m 
d. 0,4 m  
e. 0,4 √  m 
18. Gelombang stasioner ujung bebas memiliki persamaan simpangan y = 0,6 cos 3π 
x sin 12π t. Maka perbandingan kelajuan gelombang stasioner setelah 2 sekon 
terhadap semula adalah... . 
a. ½ kali semula 
b. ¼ kali semula 
c. 2 kali semula 
d. 3 kali semula 
e. 4 kali semula 
19. Salah satu contoh gelombang stasioner adalah pada penggunaan dawai. 
Kecepatan rambat gelombang dalam dawai tegang dari bahan tertentu dapat 
diperbesar dengan… . 
a. memperkecil massa dawai per satuan panjang 
b. memperbesar massa dawai per satuan panjang 
c. memperbesar luas penampang dawai 
d. memperpendek dawai 
e. memperkecil tegangan dawai 
20. Gelombang stasioner memiliki Nilai simpangan pada titik 5 cm sebesar 2 √  
maka persamaan gelombang tersebut adalah… . 
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a. y(x,t) = - 4 sin 
  
  
 cos 96  t  
b. y(x,t) = - 4 cos
  
  
 sin 96  t  
c. y(x,t) = 4 sin 
  
  
 cos 96  t  
d. y(x,t) = 4 cos
  
  
 sin 96  t  
e. y(x,t) = 4 cos
  
  





































































                                  
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP (ceramah)f 
Petunjuk: 
Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 
Didik 
ya tidak  
Pendahuluan a. Mengondisikan 















√   






√   
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c. Memberikan soal Pre-
test 
n. Mengerjakan soal 
Pre-test 
√   
o. Memberikan 
apersepsi yang berisi 
tentang ilustrasi 
gelombang berjalan. 





√   
Kegiatan inti  Mengamati 60 
menit 












√   
h. Menjelaskan 
materi tentang 














   
Menanggapi pertanyaan Menanggapi 
pertanyaan 
√   
Penutup 
d. Menginstruksikan 








5 menit √   
e. Menutup 
pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
h. Berdoa dan 
menjawab salam 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 




Pendahuluan e. Mengondisikan 













5 menit √   






√   
Kegiatan inti  Mengamati 70 
menit 












fase gelombang, dan 
superposisi 





   
Menanggapi pertanyaan Mengajukan 
pertanyaan 
√   
 Mengasosiasi    
g. Memberi contoh 
gelombang berjalan 
dalam kehidupan 








√   
h. Memberikan latihan 
soal tentang tentang 
besaran fisis pada 








besaran fisis pada 
gelombang 
berjalan,  
√   
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Menanggapi dan 
membetulkan apabila 
terjadi kesalahan dan 
memberikan penjelasan 





sehari – hari dan 
menunjukan jawaban 
dari soal tentang 
tentang besaran fisis 
pada gelombang 
berjalan,  persamaan 
gelombang berjalan, 
energi gelombang, 
√   
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5 menit √   
f. Menutup 
pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
i. Berdoa dan 
menjawab salam 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Ya tidak 
Pendahuluan j. Mengondisikan peserta j. Mempersiapkan diri 10 √   
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didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, 




dan menjawab salam. 
 
menit 
k. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga 
yang berisi tentang ilustrasi 
gelomban stasioner. 




√   






√   
Kegiatan inti  Mengamati 70 
menit 
   






√   
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k. Menjelaskan materi tentang 
gelombang stasioner ujung 




stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
√   
l. Menjelaskan materi tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
l. Mendengarkan 
penjelasan guru 
mengenai letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang 
stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
√   
 Mengasosiasi    
g. Memberi contoh gelombang 
stasioner dalam kehidupan 
sehari – hari melalui diskusi 
kelas 
g. Mendiskusikan bersama 
mengenai contoh 
gelombang stasioner 
dalam kehidupan sehari – 
hari 
√   
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h. Memberikan latihan soal 
tentang tentang letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
h. Mengerjakan latihan soal 
tentang tentang letak 
simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, 
dan perbedaan antara 
gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
√   
 Mengkomunikasikan    
Guru menanggapi dan 
membetulkan apabila terjadi 
kesalahan dan memberikan 
penjelasan jika diperlukan.  
Memberikan contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menmberikan jawaban dari 
latihan soal tentang tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
√   
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Penutup g. Menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami 
LKPD  untuk pertemuan 
selanjutnya. 
g. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
5 menit √   
h. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
h. Berdoa dan menjawab 
salam 











Aktivitas guru Aktivitas peserta didik Ya Tidak  
Pendahuluan 
Mengondisikan peserta 
didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab 
salam. 
 
3 menit √   
Kegiatan Inti Membagikan soal ulangan Mengerjakan soal ulangan 
85 menit √   
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harian (post-test) harian (post-test) 
Penutup 
Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
Berdoa dan menjawab 
salam 






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP  (Demonstrasi) 
Petunjuk: 
Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 
Didik 
ya tidak  
Pendahuluan g. Mengondisikan 















√   









i. Memberikan soal Pre-
test 
r. Mengerjakan soal 
Pre-test 
√   
s. Memberikan persepsi 
menggunakan alat 
peraga yang berisi 
tentang ilustrasi 
gelombang berjalan. 





 √  
Kegiatan inti  Mengamati 60 
menit 












√   
j. Menjelaskan 
materi tentang 













   
Menanggapi pertanyaan Menanggapi 
pertanyaan 
√   
Penutup 
e. Menginstruksikan 








5 menit √   
g. Menutup 
pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
k. Berdoa dan 
menjawab salam 










Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 
Didik 
ya tidak  
Pendahuluan k. Mengondisikan 













5 menit √   






√   
Kegiatan inti  Mengamati 70 
menit 










√   
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superposisi gelombang. energi gelombang, 




   
Menanggapi pertanyaan Mengajukan 
pertanyaan 
√   
 Mengasosiasi    
i. Memberi contoh 
gelombang berjalan 
dalam kehidupan 








√   
j. Memberikan latihan 
soal tentang tentang 
besaran fisis pada 











fase gelombang, dan 
superposisi 
gelombang. 











   
Menanggapi dan 
membetulkan apabila 
terjadi kesalahan dan 
memberikan penjelasan 





sehari – hari dan 
menunjukan jawaban 
dari soal tentang 
tentang besaran fisis 
pada gelombang 
√   
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berjalan,  persamaan 
gelombang berjalan, 
energi gelombang, 














5 menit √   
h. Menutup 
pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
l. Berdoa dan 
menjawab salam 










Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik ya tidak 
Pendahuluan m. Mengondisikan peserta 
didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
m. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran, berdoa, 




√   
n. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga 
yang berisi tentang ilustrasi 
gelomban stasioner. 




 √  






√   
Kegiatan inti  Mengamati 70    
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menit √   
n. Menjelaskan materi tentang 
gelombang stasioner ujung 




stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
√   
o. Menjelaskan materi tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
o. Mendengarkan 
penjelasan guru 
mengenai letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang 
stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
√   
 Mengasosiasi    
i. Memberi contoh gelombang i. Mendiskusikan bersama √   
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stasioner dalam kehidupan 




dalam kehidupan sehari – 
hari 
j. Memberikan latihan soal 
tentang tentang letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
j. Mengerjakan latihan soal 
tentang tentang letak 
simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, 
dan perbedaan antara 
gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
√   
 Mengkomunikasikan    
Guru menanggapi dan 
membetulkan apabila terjadi 
kesalahan dan memberikan 
penjelasan jika diperlukan.  
Memberikan contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menmberikan jawaban dari 
latihan soal tentang tentang 
letak simpul dan perut, 
√   
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persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
Penutup i. Menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami 
LKPD  untuk pertemuan 
selanjutnya. 
i. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
5 menit √   
j. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
j. Berdoa dan menjawab 
salam 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik Ya tidak 
Pendahuluan 
g. Mengondisikan peserta 











√   
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peserta didik).  











√   






√   
Kegiatan Inti Sesi I : Percobaan 70 
menit 
   
k. Mengelompokkan 
peserta didik menjadi 5 
kelompok  
i. Mengelompokkan 
diri sesuai instruksi 
guru 
√   
l. Membimbing peserta 
didik membaca dan 
memahami LKPD 
masing – masing 
kelompok yang 
j. Membaca dan 
memahami LKPD 
masing – masing 
kelompok 




m. Membimbing dan 
mengamati peserta didik 
dalam menyiapkan alat 
dan bahan percobaan 
pada LKPD untuk 
masing – masing 
kelompok 
k. Membantu 
menyiapkan alat dan 
bahan percobaan 
pada LKPD masing 
– masing kelompok 
√   









√   
o. Mengamati hasil 
percobaan masing – 
masing kelompok 
m. Menunjukkan hasil 
percobaan masing – 
masing kelompok 
pada guru 
√   
Sesi II : Kegiatan Presentasi hasil dan 
kesimpulan 
   
e. Menginstruksikan 

















LKPD masing – 
masing kelompok 
√   
g. Memberikan evaluasi 
tentang penyampaian 
hasil percobaan LKPD 







masing – masing 
kelompok 
√   
h. Menyimpulkan hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan melalui 






√   
Penutup 








yang telah dipelajari 
menit 
f. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
f. Berdoa dan 
menjawab salam 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan  Deskripsi 
Aktivitas guru Aktivitas peserta didik Ya Tidak  
Pendahuluan 
Mengondisikan peserta 
didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab 
salam. 
 
3 menit √   
Kegiatan Inti Membagikan soal ulangan 
harian (post-test) 
Mengerjakan soal ulangan 
harian (post-test) 





dengan doa dan salam. 
Berdoa dan menjawab 
salam 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP (LKPD Video) 
Petunjuk: 
Berilah tanda check (√) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (√) pada kolom “Tidak” 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 
Didik 
ya tidak  
Pendahuluan m. Mengondisikan 















√   






√   







peraga yang berisi 
tentang ilustrasi 
gelombang berjalan. 





 √  
Kegiatan inti  Mengamati 60 
menit 












√   
l. Menjelaskan 
materi tentang 














√   
Menanggapi pertanyaan Menanggapi 
pertanyaan 
√   
Penutup 
f. Menginstruksikan 








5 menit √   
i. Menutup 
pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
n. Berdoa dan 
menjawab salam 











Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 
Didik 
ya tidak  
Pendahuluan q. Mengondisikan 













5 menit √   






√   
Kegiatan inti  Mengamati 70 
menit 










√   
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superposisi gelombang. energi gelombang, 




   
Menanggapi pertanyaan Mengajukan 
pertanyaan 
√   
 Mengasosiasi    
k. Memberi contoh 
gelombang berjalan 
dalam kehidupan 








√   
l. Memberikan latihan 
soal tentang tentang 
besaran fisis pada 











fase gelombang, dan 
superposisi 
gelombang. 











   
Menanggapi dan 
membetulkan apabila 
terjadi kesalahan dan 
memberikan penjelasan 





sehari – hari dan 
menunjukan jawaban 
dari soal tentang 
tentang besaran fisis 
pada gelombang 
√   
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berjalan,  persamaan 
gelombang berjalan, 
energi gelombang, 














5 menit √   
j. Menutup 
pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
o. Berdoa dan 
menjawab salam 










Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik ya tidak 
Pendahuluan p. Mengondisikan peserta 
didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
p. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran, berdoa, 




√   
q. Memberikan persepsi 
menggunakan alat peraga 
yang berisi tentang ilustrasi 
gelomban stasioner. 




√   






√   
Kegiatan inti  Mengamati 70    
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menit √   
q. Menjelaskan materi tentang 
gelombang stasioner ujung 




stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
√   
r. Menjelaskan materi tentang 
letak simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara 
gelombang stasioner ujung 
terikat dan ujung bebas. 
r. Mendengarkan 
penjelasan guru 
mengenai letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang 
stasioner ujung terikat 
dan ujung bebas. 
   
 Mengasosiasi    
k. Memberi contoh gelombang k. Mendiskusikan bersama √   
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stasioner dalam kehidupan 




dalam kehidupan sehari – 
hari 
l. Memberikan latihan soal 
tentang tentang letak simpul 
dan perut, persamaan, 
amplitudo, dan perbedaan 
antara gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
l. Mengerjakan latihan soal 
tentang tentang letak 
simpul dan perut, 
persamaan, amplitudo, 
dan perbedaan antara 
gelombang stasioner 
ujung terikat dan ujung 
bebas. 
√   
 Mengkomunikasikan    
Guru menanggapi dan 
membetulkan apabila terjadi 
kesalahan dan memberikan 
penjelasan jika diperlukan.  
Memberikan contoh 
gelombang stasioner dalam 
kehidupan sehari – hari dan 
menmberikan jawaban dari 
latihan soal tentang tentang 
letak simpul dan perut, 
√   
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persamaan, amplitudo, dan 
perbedaan antara gelombang 
stasioner ujung terikat dan 
ujung bebas. 
Penutup k. Menginstruksikan peserta 
didik untuk memahami 
LKPD  untuk pertemuan 
selanjutnya. 
k. Memerhatikan instruksi 
guru. 
 
5 menit √   
l. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
l. Berdoa dan menjawab 
salam 





Aspek yang diamati Alokasi 
waktu 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik ya tidak 
Pendahuluan j. Mengondisikan peserta 




j. Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran, berdoa, 
dan menjawab salam. 
10 menit √   
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peserta didik).  
k. Memberikan persepsi 
mengenai percobaan 
yang menerapkan prinsip 
gelombang staasioner  




gelombang mekanik  
√   






√   
Kegiatan inti p. Mengelompokkan peserta 
didik menjadi 5 
kelompok  
n. Mengelompokkan diri 
sesuai instruksi guru 
70 menit √   
q. Melakukan penayangan 
video percobaan dengan 
metode demonstrasi 
o. Mengamati percobaan 




√   
p. Membimbing peserta 
didik mengamati LKPD 
r. Mengamati dan 
memahami LKPD 
√   
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berbasis audio visual 
masing – masing 
kelompok yang 
ditayangkan. 
masing – masing 
kelompok 
s. Mengamati hasil diskusi 
masing – masing 
kelompok 
q. Menunjukkan hasil 
diskusi masing – masing 
kelompok pada guru 
√   
Penutup g. Membimbing peserta 
didik menyimpulkan 
pembelajaran yang telah 
dipelajari 
 
g. Menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari 
10 menit √   
h. Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
h. Berdoa dan menjawab 
salam 


















Aktivitas guru Aktivitas peserta didik Ya Tidak  
Pendahuluan 
Mengondisikan peserta 
didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(menyampaikan salam, 
berdoa, mengabsen peserta 
didik). 
Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, 
berdoa, dan menjawab 
salam. 
 
3 menit √   
Kegiatan Inti Membagikan soal ulangan 
harian (post-test) 
Mengerjakan soal ulangan 
harian (post-test) 
85 menit √   
Penutup 
Menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
Berdoa dan menjawab 
salam 







Lampiran 1.11 Story Board LKPD Berbasis Audio Visual 























































































































































































HASIL ANALISIS DATA 
2.1 Hasil Analisis Quest 
2.2 Skor  Tes Hasil Belajar 
2.3 MSI Angket Minat Baca 
2.4 Normalitas Gain Score Hasil Belajar Peserta Didik 
2.5 Normalitas Gain Score Minat Baca Peserta Didik 
2.6 Homogenitas Gain Score Hasil Belajar Peserta Didik 
2.7 Homogenitas Gain Score Minat Baca Peserta Didik 
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Lampiran 2.2 Skor Tes Hasil Belajar 
A. Kelas Eksperimen 1 (Ceramah) 
Nama Pretest Posttest Gain 
AA 15 40 25 
AB 10 65 55 
AC 15 45 30 
AD 39 65 35 
AE 20 55 35 
AF 25 45 20 
AG 10 40 30 
AH 35 40 5 
AI 20 30 10 
AJ 30 55 25 
AK 25 75 50 
AL 25 50 25 
AM 15 45 35 
AN 20 45 25 
AO 30 40 10 
AP 15 35 20 
AQ 10 65 55 
AR 15 40 25 
AS 30 70 40 
AT 5 65 60 
AU 10 35 25 
AV  25 50 25 
AW 10 30 20 
AX 25 50 25 
 
B. Kelas Eksperimen 2 (Demonstrasi) 
Nama Pretest Posttest Gain 
AA 15 45 30 
AB 10 50 40 
AC 35 65 30 
AD 15 45 30 
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AE 15 75 60 
AF 15 60 45 
AG 15 75 60 
AH 15 80 65 
AI 30 60 30 
AJ 15 60 45 
AK 30 50 20 
AL 25 55 30 
AM 15 60 45 
AN 15 75 60 
AO 15 65 50 
AP 15 45 30 
AQ 5 65 60 
AR 15 45 30 
AS 20 70 50 
AT 20 60 40 
AU 10 55 45 
AV  15 60 45 
AW 35 45 10 
AX 25 65 40 
AY 35 45 10 
AZ 15 55 40 
AAA 20 65 45 
AAB 10 55 45 
AAC 15 55 40 
AAD 30 40 10 
 
C. Kelas Eksperimen 3 (Menggunakan LKPD berbasis Audio Visual) 
Nama Pretest posttest Gain 
AA 10 75 65 
AB 15 70 55 
AC 10 75 65 
AD 10 75 65 
AE 5 75 70 
AF 20 75 55 
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AG 15 75 60 
AH 20 60 40 
AI 25 55 30 
AJ 25 60 35 
AK 10 40 30 
AL 25 70 45 
AM 30 75 45 
AN 25 65 40 
AO 25 45 20 
AP 30 55 25 
AQ 25 55 30 
AR 10 60 50 
AS 30 85 55 
AT 25 70 45 
AU 20 50 30 
AV  25 75 50 
AW 25 70 45 
AX 15 75 60 
AY 10 75 65 
AZ 15 50 35 
AAA 10 70 60 
AAB 15 75 60 
AAC 15 60 45 
AAD 15 75 60 
AAE 5 75 70 
AAF 30 50 20 
AAG 20 50 30 
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Lampiran 2.3 MSI Angket Minat Baca 

















































Lampiran 2.4 Normalitas Gain Score Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Tests of Normality 
 kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasilbelajar 
E1 ,210 24 ,008 ,920 24 ,058 
E2 ,136 30 ,165 ,941 30 ,098 
E3 ,138 33 ,113 ,941 33 ,073 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Lampiran 2.5 Normalitas Gain Score Minat Baca Peserta Didik 
 
Tests of Normality 
 kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
angketminat 
E1 ,140 24 ,200* ,912 24 ,038 
E2 ,120 30 ,200* ,949 30 ,162 
E3 ,133 33 ,145 ,863 33 ,001 
*. This is a lower bound of the true significance. 





Lampiran 2.7 Homogenitas Gain Score Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasilbelajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,638 2 84 ,531 
 
 
Lampiran 2.8 Homogenitas Gain Score Minat Baca Peserta Didik 
 
Test of Homogeneity of Variances 
angketminat   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





PERSURATAN DAN DOKUMENTASI 
3.1 Surat Ijin Penelitian Dari Fakultas 
3.2 Surat Rekomendasi Penelitian 













Lampiran 3.4 Dokumentasi 
 
 
(Dokumentasi ketika melakukan demonstrasi) 
 
 
(Dokumentasi ketika menggunakan LKPD berbasis audio visual) 
 
